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MOTTO

"Maha suci Engkau, lak adalah pengelahuan kami melainkan apa-apa yang

Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui Lagi

Maha Bijaksana

(Qs.Al-Baqarah: 32)

"....Allah meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-

orang yang diberi 11mupengelahuan beberapa derajat.... "

(Qs. Al Mujaadilah : 11)

"Katakanlah : apakah sama orang yang tahu dengan orang yang lidak tahu ?,

Sesungguhnya orangyang berakallah yang dapal menerima pelajaran "

(Qs. Az Zumar: 9)

"Maka bertdnyalah pada orang-orang yang mempunyai pengelahuan jika kamu

tidak mengetahui"

(Qs. An Nahl: 43)

"Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bersabar"

(Qs. Al Baqarah : 153)

"Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya "

(Qs. Al Baqarah : 286)
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INTISARI

Pelaksanaan kegiatan proyek konstruksi memerlukan suatu pengendalian
pelaksanaan yang baik untuk menjamin tercapainya tujuan proyek secara
keseluruhan. Suatu pelaksanaan kegiatan konstruksi yang mengalami
penyimpangan(waktu/biaya) harus segera diungkap secara teliti sebagai
langkah antisipasi terhadap permasalahan-permasalahan yang akan muncul
dikemudian hari.

Pengendalian proyek kontruksi yang efektif memerlukan teknik dan
metodeyang spesifik dan tepat, salah satunya adalah Metode Konsep Nilai Hasil.
Metode Konsep Nilai Hasil menghitung besamya biaya yang dikeluarkan
berdasarkan anggaran dan waktu sesuai dengan prestasi pekerjaan yang telah
dilaksanakaiu Metode ini dapat digunakan untuk menganalisa kinerja dan
membuat prakiraan dalam pencapaian sasaran. Untuk itu digunakan 3
indikator, yaitu ACWP (Actual Cost of Work Performed), BCWP (Budgeted Cost
of Work Performed), dan BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled). Dengan
menggunakan ketiga indikator tersebut, maka dapat dihitung berbagai faktor
yang menunjukkan kemajuan dan kinerja pelaksanaan proyek, seperti varian
biaya dan waktupenyelesaian proyek.

Dari perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan Metode Konsep
Nilai Hasil pada proyek Janti Fly Over berdasarkan data-data yang diperoleh
diantaranya : Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek (Rp 29.340.834.450),
rencana kerja proyek yang berupa kurva - S, laporan keuangan, dan data
kemajuan proyek bulan Agustus - Oktober 2001, dapat disimpulkan secara
berturut-turut dari pelaporan pertama hingga pelaporan kelima, bahwa proyek
tersebut akan mengalami keuntungan sebesar: Rp 5.782.173.716,39, Rp
5.961.756.693,39 Rp 6.198.123.757.,68, Rp 7.372.518.263,81, Rp 7.861.515.650,
dan dari segi waktu proyek akan mengalami keterlambatan dari waktu rencana
(time schedule) secara berturut-turut mulai pelaporan pertama hingga
pelaporan kelima selama: 1 hari, 1 hari, 5 hari, 3 had, dan 1 hari. Berdasarkan
hasil perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa kinerja pada aspek biaya
pada proyek pembangunan Janti Fly Over Yogyakarta lebih baik dari
perencanaannya.

xm



BAB I

PENDAHULl AN

1.1 Latar Belakang

Jalan sebagai salah satu sarana transportasi darat mempunyai peranan penting

dalam menunjang penyelenggaraan angkutan darat. Keberhasilan pelayanan jasa

angkutan darat akan tercermin dari kemampuan jalan dalam memenuhi berbagai

kepentingan vang berhubungan dengan transportasi darat. Hal ini berkaitan erat

dengan kinerja jalan yang sangat mempengaruhi seluruh kegiatan operasional

transportasi darat

Pertigaan antara ruas jalan Yogyakarta dan Prambanan dengan akhir ruas

jalan arteri selatan yang lebih dikenal dengan pertigaan Janti merupakan jalur utama

lalu lintas darat di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kepadatan lalu- lintas

terjadi setiap hari pada lokasi ini, mengingat kedua ruas jalan ini berstatus sebagai

jalan nasional dan berfungsi sebagai jalan arteri primer. Dengan kondisi tersebut

diaias ruas jalan ini merupakan pilihan utama untuk lalu-lintas antar kota dan antar

propinsi yang aman menuju atau keluar kota Yogyakarta, sehingga boleh dikatakan

Yogyakarta sebagai kota transit.

Lokasi Yogyakarta yang sangat strategis sebagai kota wisata (Tourism City),

kota perdagangan {Business City), dan kota pendidikan {Education City) memberi

dampak terjadinya kepadatan lalu-lintas pada ruas-ruas jalan utama di Yogyakarta.



Disamping itu variasi jenis model transportasi angkutan darat dalam mendukung

pariwisata terutama angkutan tidak bermesin {non /notarise vehicle) juea

memberikan nuansa tersendiri pada lalu-lintas yang ada.

Disamping itu pada lokasi yang berjarak + 400 meter kearah selatan dari

pertigaan Janti terdapat persilangan sebidang dengan jalan kereta api {intersection

with the rainway), sehingga dapat diperkirakan akan terjadi kemacetan lalu-lintas di

pertigaan pada saat kereta api melintas pada persilangan sebidang ini. Jalan kereta

api ini merupakan jalur utama {primery line) Jakarta-Surabaya untuk single track

dengan voluine sebanyak 77 lintasan/hari, ( laporan KP, Bambang Sony S, 2001)

sehingga diperkirakan frekuensi kemacetan cukup tinggi.

Selain itu dengan adanya Program Pembangunan Jalur Ganda {double track)

untuk seluruh jaringan jalan kereta api di Pulau Jawa termasuk untuk lintas

Cirebon-Kroya-Yogyakarta-Solo-Madiun-Surabaya dimana segmen Yogva-Solo

sepanjang 59.0 Km telah sampai pada tahap penyelesaian studi, maka dapat

diperkirakan bahwa jumlah kereta api yang melalui pada persimpangan ini akan

semakin bertambah padat, (informasi singkat pembangunan Janti Fly Over, Adhi

Karya) sehingga frekuensi kemacetan juga akan semakin besar.

Dari gambaran diatas sudah barang tentu diperlukan perencanaan vang

matang untuk menjadikan solusi atas kemacetan lalu-lintas yang terjadi selama ini

di pertigaan Janti. Maka pembangunan Janti Fly Over merupakan jawaban untuk

mengatasi dan mengantisipasi kemacetan dan kecelakaan lalu-lintas yang kerap kali

terjadi terutama pada persilangan sebidang dengan jalur kerata api Jakarta-Surabaya

dan pada pertigaan Janti itu sendiri.



Dalam rangka mensukseskan pembangunan Janti Fly Over telah diupayakan

usaha-usaha yang mengarah pada tercapainya tujuan proyek secara keseluruhan

oleh pihak yang berkompeten. Namun sesuai dengan kenyataannya pembangunan

Janti Fly Over telah mengalami keterlambatan dari rencana berdasarkan

perbandingan penyelesaian fisik konstruksi antara schedule dengan aktual saat

pelaporan, sehingga perlu adanya suatu pengendalian yang baik (efektif dan efisien)

rgar pelaksanaan proyek berjalan dengan optimal dan menekan waktu

keterlambatan seminimal mungkin. Akibat dan keterlambatan itu akan berdampak

pada mundurnya penyelesaian proyek, akan mengurangi citra kontraktor.

kemungkinan akan membengkaknya biaya penyelesaian proyek, pengoperasian

jalan dalam ha! ini Janti Fly Over akan tertunda, dan Iain-lain. Berdasarkan latar

belakang tersebut, pada tugas akhir ini akan dianalisis seberapa besar kemajuan atau

keterlambatan pelaksanaan proyek yang terjadi dilihat dari segi biaya dan waktu.

1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Seberapa besar jumlah kemajuan atau keterlambatan dari proyek konstruksi

berdasarkan atas biaya dan waktu

2. Seberapa besar biaya dan waktu sampai akhir proyek berdasarkan indikator

saat pelaporan



1.3 Tujuan

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah :

1. Mengetahui performance proyek ditinjau dari sisi biaya dan waktu pada saat

pelaporan

2. Memprediksi biaya penyelesaian proyek berdasarkan indikator saat pelaporan

3. Memprediksi waktu penyelesaian proyek berdasarkan indikator saat pelaporan

1.4 Manfaat Penelitian

Dan penulisan Tugas Akhir ini dapat diambi! manfaat yaitu sebagai masukan

kepada para praktisi konstruksi dalam membantu pengambilan keputusan dalam

melakukan tindakan koreksi.

1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan pertimbangan d.atas, maka penulisan Tugas Akhir ini dibatasi

oleh ketentuan-ketentuan sebagai benkut :

1. Analisis perhitungan didasarkan atas hasil pelaporan dari bulan Agustus 2001

sampai dengan bulan Oktober 2001

2. Analisis dilakukan hanya berdasarkan atas biaya konstruksi saja, dalam ha! ini

dan seluruh item pekerjaan yang mencakup konstruksi bagian bawah hinuaa

konstruksi bagian atas

3. Tidak meninjau biaya admimstrasi proyek dan biaya pembebasan tanah sebagai

biaya perhitungan dalam analisis



1.6 Pengertian Istilah

Performance yaitu pelaksanaan proyek yang mengindikasikan apakah pengeluaran

biaya lebih besar. lebih kecil atau sama dengan rencana (anggaran proyek sesuai

dengan RAB), serta dari segi waktu apakah pelaksanaan lebih cepat, lebih lambat

atau sama dengan rencana proyek {time schedule).

Keterlambatan yaitu suatu kejadian atau peristiwa yang diakibatkan oleh

panjangnya waktu penyelesaian proyek yang melebihi waktu dari time schedule.

Kemajuan merupakan kebalikan dari keterlambatan yaitu suatu kejadian atau

peristiwa yang diakibatkan oleh waktu penyelesaian proyek yang lebih cepat dari

waktu yang direncanakan {time schedule).



HAH II

TIN.LW \\ IMS! \Ka

""J"""" pus.ak;, »,,llT;lbll, sehuah lm|al;,in llK^.mt k.un |cun. da|i hasj|_

'-I penehnan sang ,clah Jdakukan sclvhanma ,an, ,„c„d„ku„g pclaksa„im|,
penelilian

2.1 Dcwi Ami dan Siii Zulacrhah, I99K

Judul laporan Tugas Akh,r adalah -Analisis Pengendahan ,i,ava. WakU,, dan
Kinerja Proyek Dermaga Pe„ Kemas amar P„iau d, Pelabuhan Tanjung Perak
Surabaya dengan Metode Konsep Nil«i Has.P Dalam bpo.annva dlJclaskan „ahwa
analis.s .idak hanya sa,u kah, nam,,,, dilill!„ llan „,,,„„,,,„,,„ p|.„yck ^.^
«ntuk kemudnu, ddakukan sa,u analrsis u„,uk van, kedaa kalnna. Dengan anggaran
keseluruhan Rp 47.955.73,, 559,3 dan e,ak„, kesc„„,ha„ Iu4 mu.ggu (26 bulan,
disimpulkan bahven pada saa, pelaporan penama plan, ,097, „lava sampa, ak„jr
proyek sebesar Rp 47.959 S77.737.S (k-hih besar Rp , S.„ ,7M,1 da„ an„garan)
dan perk.raan waktu sampa, dengan akhu provek adalah Ml ,,„„,,„ (lebih lamba,
12 b„lan dan rencana,. sedangkan pada saa, pelaporan kedua (September 1997,
Naya sampa, akhir proyek .ebesar 47.05? 774.315.5 „,,„„ besar Rp 37.756,2 dan
anggaran) dan perkuann uak„, sampa, akhir proyek ad.dal, loo ,„,„„,, (lebih eepa,
! bulan dari rencana).



Berdasarkan analisis kinerja yang dilakukan dalam kurun waktu Juni-

September 1997 dengan menggunakan Metode Konsep Nilai Hasil dapat

disimpulkan bahwa kinerja pelaksanaan proyek Dermaga Peti Kemas antar pulau di

Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya tidak lebih baik dari perencanaannya.

Walaupun pelaksanaan pekerjaan proyek berlangsung lebih cepat dari jadwal,

belum tentu hai ini merupakan tanda yang menggembirakan sebab ada

kemungkinan biaya yang dikeluarkan melebihi anggaran. Ini berarti pemakaian

biaya tidak efisien dan dapat berakibat proyek secara keseluruhan tidak dapat

diselesaikan. Untuk mengkaji kemungkinan yang terjadi diperlukan suatu

pemantauan dan pengendalian kinerja.

2.2 Ardho Muhammad Hendrawan dan Tonny Wahyu Widodo, 1998

Dari laporan Tugas Akhir yang berjudul "Aplikasi Metode Konsep Nilai Hasil

{Earned Value Concept) pada Sistem Pengendalian Proyek Konstruksi" dijelaskan

bahwa studi kasus dalam pengendaliaan ini pada proyek Semarang North Ring

Road Section I. Dengan Metode Konsep Nilai Hasil, data dan penjelasan vang

didapat dari kontraktor pelaksana proyek dianalisis dan dibahas dengan deskriptif..

Data pelaporan yang digunakan pada studi kasus ini adalah data pelaporan periode

23 November 1997 sampai dengan 29 November 1997 (bulan ke-9 dari total bulan

pelaksanaan 24 bulan) yang ditinjau hanya sekali pelaporan (dengan keseluruhan

anggaran Rp 16.152.892.568,33) yang menunjukkan proyek Semarang North Ring

Road Section I mengalami keuntungan (Rp 1.503.485.700) dan waktu

pelaksanaannya lebih cepat dari rencana (7.5 bulan lebih cepat).



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 I'mum

Proyek adalah gabungan dari berbagai sumber daya, yang dihimpun dalam

suatu wadah organisasi sementara untuk mencapai suatu sasaran tertentu (D.I. Cleland

danW.R. King, 1987).

Pengendalian adalah usaha yang sistematis untuk menentukan standar yang

sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang sistem informasi, membandingkan

pelaksanaan dengan standar, menganalisis kemungkinan adanva penyimpangan antara

pelaksanaan dan standar, kemudian mengambil tmdakan pembetulan yang diperlukan

agar sumber daya digunakan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai
sasaran. (R.J. Mockler, 1972)

Efektif adalah usaha atau tindakan yang dapat membawa hasil atau berhasil

guna (Tim Penyusunan Kamus, Pusat Pembmaan dan Pengembangan Bahasa. 1990).

Efisien adalah tepat atau sesuai untuk mengerjakan (menghasilkan) sesuatu (dengan

tidak membuang waktu, tenaga, dan biaya) ( Tim Penyusun Kamus, Pusat pembmaan
dan Pengembangan Bahasa, 1990).

Penyimpangan-penyimpangan nilai varian (perbandingan antara nilai varian

dengan biaya anggaran proyek dalam satuan prosen) > 10% dan anggaran proyek,

merupakan indikator tentang akan timbulnya kesulitan dalam hai keterlambatan biaya



dan waktu atau gagalnya dalam pelaksanaan proyek (Pengendalian Pelaksanaan

Konstruksi "Construction Management'", Imam Soekoto, 1987)

Penyimpangan lebih dari 10% bisa dikatakan kecenderungan penyimpangan

tinggi, dan kurang dari -10% bisa dikatakan rendah. (Manajemen Kanstruksi

Profesional, Danald S. Barrie, 1990)

Keterlambatan mungkin terjadi akibat oleh momentum yang belum tercapai

pada minggu-minggu sebelumnya, maka past.lah diperlukan campur tangan

manajemen di dalam pelaksanaan di lapangan, maka jelas bahwa perlu diadakan

perhitungan-perhitungan kembal. dan rescheduling, sebelum terjadi malapetaka yang

berupa gagalnya pelaksanaan proyek. (Pengendalian Pelaksanaan Konstruksi

"Construction Management", Imam Soekoto, 1987)

Besarnya nilai varian didasarkan atas tanda positif negatif dan nol. Bila

bertanda positif (+) dapat diartikan bahwa proyek tersebut mengalami kemajuan dan

keuntungan. Bila benanda negatif (-) dapat diartikan bahwa proyek tersebut

mengalami kemunduran dan kerugian. Dan apabila nilai varian sama dengan nol (0)

itu berart, proyek berjalan sesuai jadwal dan anggaran. (Manajemen Proyek dari
konseptual sampai operasional, Iman Soeharto, 1995)

Indek kinerja dapat mengmdikasikan tentang kondisi proyek. Apabila indek

kinerja lebih besar dan satu (>1) berarti pengeluaran lebih kecil dari anggaran dan

waktu pelaksanaan lebih cepat dan rencana. Indek kinerja lebih keel dan satu (<1)

berart. pengeluaran lebih besar dari anggaran dan waktu pelaksanaan lebih lama dari

rencana. Dan apabila indek kinerja sana dengan satu (=1) berarti pengeluaran biaya

dan waktu pelaksanaan sesuai dengan rencana. Makin besar perbedaan dan angka satu
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maka makin besar penyimpangannya dari perencanaan dasar atau anggaran.

(Manajemen Proyek dan konseptual sampai operasional, Iman Soeharto, 1995)

Perencanaan dan pengendalian adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan

dalam pelaksanaan proyek. Pelaksanaan memerlukan waktu yang lama dan

memerlukan usaha yang sungguh-sungguh dan sangat tergantung pada sistem

pengendalian yang efektif dan sistem informasi yang digunakan. (Manajemen Proyek

dari konseptual sampai operasional, Imam Soeharto, 1995)

3.2 Macam Metode Pengendalian

Dalam suatu proyek konstruksi terdapat berbagai macam tipe dan jenis

pekerjaan yang dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat. Sehingga diperlukan

pengawasan dan pengendalian yang terpadu. Metode pemantauan dan teknik

pengendalian merupakan kegiatan yang dianggap paling efektif dalam pensendalian

suatu proyek. Pada dasarnya maksud dari pengendalian adalah mengusahakan agar

tidak terjadi penyimpangan pekerjaan pada saat pelaksanaan serta pekerjaan berjalan

sesuai dengan rencana. Dalam dunia konstruksi kita mengenal beberapa macam

metode yang dipergunakan untuk pengendalian suatu pekerjaan proyek, diantaranya :

1. Varian

Metode Varian adalah suatu metode untuk mengendalikan biaya dan jadwal

suatu kegiatan proyek konstruksi. Dalam metode ini identifikasi dilakukan dengan

membandingkan jumlah biaya yang sesungguhnya dikeluarkan terhadap anggaran.

Teknik analisis Varian dilakukan dengan mengumpulkan informasi mengenai status

akhir kemajuan proyek pada saat pelaporan yaitu dengan menghitung jumlah unit
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pekerjaan yang telah diselesaikan kemudian dibandingkan dengan perencanaan, atau

melihat catatan penggunaan sumberdaya.

Analisis Varian akan memperlihatkan perbedaan antara hal-hal berikut:

1. Biaya pelaksanaan terhadap anggaran

2. Waktu pelaksanaan terhadapjadwal

3. Tanggal mulai pelaksanaan terhadap rencana

4. Tanggal akhirdari pekerjaan terhadap rencana

5. Penggunaan jumlah tenaga kerja terhadap anggaran

2. Konsep Nilai Hasil

Konsep nilai hasil adalah suatu metode pengendalian proyek yang merupakan

pengembangan dan Metode Varian. Kelebihan dan metode mi adalah menganalisis

varian biaya dan varian jadwal secara terpadu dan juga menunjukkan kinerja kegiatan

yang sedang berlangsung.

3. Rekayasa Nilai

Rekayasa Nilai adalah suatu usaha yang terorganisasi secara sistematis dan

mengaplisasikan suatu teknik yang telah diakui, yaitu teknik mengidentifikasi fungsi

produk atau jasa yang bertujuan memenuhi fungsi yang diperlukan dengan harga yang

terendah (paling ekonomis).

Berbeda dengan pengendalian biaya yang lain, rekayasa nilai memusatkan analisis

pada masalah nilai terhadap fungsmya, bukan sekedar analisis biaya. Di smi dican

biaya terendah yang dapat memenuhi fungsinya.
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Tahap-tahap dalam rencana kerja Rekayasa Nilai adalah sebagai berikut:

1. Tahap infonnasi

2. Tahap spekulasi

3. Tahap Analisis

4. Tahap Pengembangan

5. Tahap Penyajian dan Program Tidak Lanjut

6. Implementasi. •

Dalam pengendalian proyek Janti Fly Over, kami menggunakan Metode Konsep

Nilai Hasil, karena metode ini merupakan metode teknik untuk pengendalian biava

dan waktu (jadwal) yang luas pemakaiannya dengan memakai mdikator-indikator

BCWS, BCWP. dan ACWP yang dianggap sebagai salah satu metode pengendalian

yang efektif dan dapat dipakai untuk memperkirakan besarnya biaya dan jadwal

sampai pada akhir proyek, serta dengan metode ini diperlihatkan penyimpangan antara

rencana dengan aktual.

3.3 Konsep Nilai Hasil

3.3.1 Pengertian

Pada kajian sebelumnya telah dijelaskan bahwa pada saat pelaporan terdapat

varian antara biaya aktual terhadap biaya anggaran. Untuk memngkatkan efektifitas

dalam memantau dan mengendalikan proyek, diperlukan metode yang dapat

mengungkapkan keadaan pada saat pelaporan serta dapat mengetahui kinerja serta

memperkirakan hasil akhir pelaksanaan proyek. Digunakan metode yang mampu



menunjukkan kinerja kegiatan. Salah satunya metode yang memenuhi tujuan ini

adalah Konsep Nilai Hasil (Earned Value Concept).

Dengan memakai dasar asumsi tertentu, menurut Iman Soeharto dalam

Manajemen Proyek (1995) metode tersebut dapat dikembangkan untuk membuat

prakiraan atau proyeksi keadaan masa depan proyek, yaitu :

1. Dapatkah proyek tersebut diselesaikan dengan dana sisa yang ada ?

2. Berapa besar perkiraan biaya untuk menyelesaikan proyek ?

3. Berapa proyeksi keterlambatan pada akhir proyek bila kondis, masih seperti saat
pelaporan ?

Asumsi vang digunakan Konsep Nilai Hasil adalah bahwa kecendrungan vang
ada dan terungkap pada saat pelaporan akan terus berlangsung. Proyeksi masa depan
penvelenggaran proyek merupakan masukan yang sangat berguna bagi pengelola
maupun pemilik, karena dengan demikian mereka memilik, cukup waktu untuk

memikirkan cara-cara menghadapi segala persoalan dimasa yang akan datang.

3.3.2 Biaya Pekerjaan Berdasarkan Anggaran

Pada Metode Konsep Nilai hasil terlihat bahwa metode ini mengukur besarnya
unit pekerjaan vang telah diselesaikan. pada saat pelaporan bila dinilai berdasarkan

jumlah anggaran yang telah disediakan untuk pekerjaan tersebut. Sehingga diketahui
hubungan antara hasil fisik pekerjaan terhadap jumlah anggaran yang telah
dikeluarkan. Rumus nilai hasil dan Pekerjaan yang telah dilaksanakan adalah sepert,
tercantum pada rumus (1), dibawah mi :

Nilai hasil =(%penyelesaian) x(anggaran)
•0)
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Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat pada sebagai berikut:

1. Pekerjaan galian tanah mempunyai volume pekerjaan 1000 nr dengan nilai

pekerjaan 50 juta rupiah

2. Pada saat pelaporan, telah diselesaikan sebesar 500 m\ biaya aktual yang telah

dikeluarkan adalah 30juta mpiah.

Nilai hasil dari pekerjaan tersebut adalah biaya yang dianggarkan dari pekerjaan

yang telah terselesaikan. Pekerjaan yang telah terselesaikan adalah 500 m3, jika

diprosentasekan nilainya =(500 / 1000) x(100%) =50%. Sehingga menurut anggaran

pengeluaran adalah sebesar (50%) x (Rp.50 juta) = Rp25 juta. Jadi nilai hasil

pekerjaan pada saat pelaporan adalah Rp25 juta. Sedangkan biaya aktual yang telah

dikeluarkan sebesar Rp30 juta, lebih besar Rp5 juta.

1 Jumlah volume

Anggaran

2. Pekerjaanyangtelah

Terselesaikan

Anggaran yang Terpakai

Pengeluaran Aktual

I000m3beton

Rp50juta

500 mJ = 50%

Rp25juta

Rp30juta

Gambar 3.1 Menilai biaya pekerjaan yang telah diselesaikan
Dilihat dari bagian jumlah anggaran yang dipakai
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Bila pekerjaan dilakukan se-efisien mungkin dari yang diperkirakan dalam

anggaran sehmgga pengeluaran misalnya hanya Rp20 juta, maka dikatakan nilai hasil

(25 juta rupiah) lebih besar dari pengeluaran. Dan bila yang terjadi adalah sebaliknya

(seperti pada contoh), maka dapat dikatakan nilai hasil lebih kecil dari pengeluaraan.

3.3.3 Pekerjaan yang Masih Berlangsung

Pada kenyataannya dalam suatu proyek terdapat berbagai macam pekerjaan

yang berlangsung tidak bersamaan, sehingga permasalahan yang ada tidak

sesederhana contoh diatas. Misalnya pada saat pelaporan terdapat pekerjaan a,b,c

dengan kemajuan yang berbeda-beda, yaitu :

1. Pekerjaan a telah selesai dilaksanakan 100%

2. Pekerjaan b telah berlangsung, dan pada saat pelaporan belum 100% selesai

3. Pskerjaan c belum berjalan

Keadaan ini dapat dijelaskan pada gambar 3.2

Biaya Tanggal pelaporan

Waktu

Gambar 3.2 Satu paket kerja yang terdiri dari 3jenis pekerjaan
dengan kemajuan yang berlainan



Pada saat perhitungan nilai hasil dan beberapa macam pekerjaan dapat

digunakan pendekatan dengan memperhatikan bobot komponen-komponen pekerjaan

tersebut terhadap total pekerjaan =prosentase pekerjaan ( a+b+c ).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh sebagai berikut:

1. Komponen a telah 100% selesai = 100

2. Komponen b =besarnya persentase penyelesaian fisik

3. Komponen c = belum selesai ( 0 )

Contoh perhitungan nilai hasil suatu paket yang telah tersedia dari beberapa

pekerjaan dengan tingkat penyelesaian yang berbeda ditunjukkan pada tabel 3.1

Kegiatan konstruksi terdiri dan komponen-komponen pekerjaan menyiapkan lahan,

sipil dan bangunan, memasang peralatan, pekerjaan pipa, listrik, dan instrumen serta

isolasi dan pengecatan, dengan anggarannya masing-masing. Pada saat pelaporan

diketahui penyelesaian fisik masing-masing komponen, sehingga dapat dihitung nilai

hasil paket kerja konstruksinya, yaitu bobot penyelesaian fisik (%) dikalikan

anggaran, kemudian dijumlahkan, maka diperoleh (46%) x (Rp2.000 juta)

= Rp920juta.
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Tabel 3.1 Contoh perhitungan nilai hasil pada saat pelaporan

Macampekerjaan Anggaran
i (jutaRp.)

1 Bobot
(%)

Prestasi Pekerjaan (%)
Bagian Prestasi

Menyiapkan lahan 400 20 100 20

Konstruksi & Bangunan 300 15
i

100 15

Memasang peralatan 400 20 40 8

Pekerjaan Pipa 600 30 10

3
Listrik dan Instrumen 200 10

-

Isolasi dan Pengecatan 100 5
-

46
Total 2.000 100

Penyelesaian Fisik Konstruksi Total = 46%

Nilai Hasil =Anggaran x %Penyelesaian

= Rp2.000jutax(46%)

= Rp920juta

\



3.3.4 Indikator-Indikator ACWP, BCWP, BCWS (Sumber :Iman Soeharto)

Konsep dasar nilai hasil dapat digunakan untuk menganalisis kinerja dan

membuat prakiraan pencapaian sasaran. Untuk itu digunakan 3 indikator, yaitu

ACWP {Actual Cost of Work Performed), BCWP {Budgeted Cost of Work

Performed), dan BCWS {Budgeted Cost ofWork Scheduled).

1. Actual Cost of Work Performed (Biaya Aktual Pekerjaan) / ACWP

ACWP {Actual Cost of Work Performed) adalah jumlah biaya aktual dari

pekerjaan vang telah dilaksanakan. Biaya mi diperoleh dan data-data akuntansi atau

keuangan proyek pada tanggal pelaporan (misalnya akhir bulan), yaitu catatan segala

pengeluaran biaya aktual dan paket kerja. Jadi ACWP merupakan jumlah aktual dan

pengeluaran atau dana yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan pada kurun

waktu tertentu.

2. Budgeted Cost of Work Performed (Biaya Pengeluaran pada saat Pelaporan

menurut Perencanaan) / BCWP

BCWP {Budgeted Cost Of Work Performed) adalah jumlah biaya yang

seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan selama kurun waktu

tertentu menutut perencanaan. BCWP nilainya sangat tergantung pada prestasi

pekerjaan fisik yang telah dicapai sampai pada saat pelaporan.

3. Budgeted Cost of Work scheduled (Biaya Pengeluaran Menurut

Perencanaan) / BCWS

BCWS {Bubgeted Cost Of Work Scheduled) adalah jumlah biaya yang

dikeluarkan menurut rencana selama kurun waktu tertentu. Nilai BCWS dapat
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diketahui dengan melihat besarnya pengeluaran yang sesuai dengan perencanaan pada

saat pelaporan pekerjaan tersebut.

Dengan menggunakan 3 indikator di atas, dapat dihitung berbagai faktor yang

menunjukkan kemajuan dan kinerja pelaksanaan proyek seperti :

1. Varian Biaya (CV) dan Varian Jadwal (SV) terpadu

2. Memantau perubahan varian terhadap angka standar,

3. Indeks kinerja'

4. Prakiraan biaya penyelesaian proyek

3.3.5 Varian Biaya dan Jadwal Terpadu

Telah disebutkan sebelumnya bahwa menganalisis kemajuan proyek dengan

menggunakan metode varian sederhana dianggap kurang mencukupi, karena analisis

varian tidak mengmtegrasikan aspek biaya dan jadwal. Untuk mengantisipasinya

digunakan Metode Konsep Nilai Hasil dengan indikator ACWP, BCWP, dan BCWS.

Varian yang disebut varian biaya terpadu (CV) dan varian jadwal terpadu (SV).

Varian Biaya {Cost Varian) adalah perbedaan antara biaya yang telah

dikeluarkan dengan biaya yang seharusnya dikeluarkan sesuai dengan prestasi

pekerjaan. Besarnya nilai varian biaya dapat bermlai positif maupun negatif. Bila

varian biaya bermlai positif berarti proyek mengalami keuntungan, sedangkan proyek

mengalami kerugian bila varian biaya bermlai negatif. Vanan biaya dapat dihitung

dengan menggunakan rumus (2) seperti tercantum dibawah ini:

(2)CV = BCWP -ACWP



20

Varian jadwal {scheduled varian) adalah besarnya perbedaan jadwal yang

terjadi sebandmg dengan perbedaan biaya vang terjadi. Besarnya nilai vanan biaya
dapat bermlai positif atau negatif. Bila vanan biaya bermlai negatif berarti proyek
tersebut mengalami keterlambatan, sedangkan bila bermlai positif maka proyek
tersebut mengalami kemajuan. Nilai jadwal tersebut berdasarkan biaya yang besarnya

sebandmg dengan keterlambatan ataupun kemajuan proyek tersebut. Rumus dan

Varian Jadwal adalah seperti tercantum pada rumus (3) sebagai berikut:

SV =BCWP - BCWS J (3)

Sebagai contoh terlihat pada tabel 3.2 ketiga indikator digambarkan dalam

bentuk grafik dengan biaya sebagai sumbu vertikal dan waktu sebagai sumbu

horizontal, hai ini dapat dilihat pada gambar 3.3

Tabel 3.2 Data varian biaya dan jadwal

Date

garan ( BCWS)

geluaran (ACWP)

Nilai Hasil (BCWP)

Varian Biaya (CV)

Varian Jadwal (SV)

Jan Feb JVlaret

80 160 300

i
110 230 430

60 ! 120 I 230

-50

I -20

0 ! -200
I

-40 \

(sumber : Soeharto, Imam, Manajemen Proyek, 1995)

April

500

660

400

I
|VIei I Juni

680 | 890

860

550

-260 -310

-100 -130

**!Juli Agst

1040 100

Berbagai kombmasi antara varian jadwal dan varian biaya disajikan dalam tabel

3.3. Rumus varian biaya dan varian jadwal dapat dilihat pada rumus no. 2 dan no. 3.



21

Angka negatif varian biaya terpadu yang menunjukkan bahwa biaya lebih tinggi

dan anggaran, disebut Cost Overrun Angka nol menunjukkan pekerjaan terlaksana

sesuai dengan biaya. Sementara angka positif berarti pekerjaan terlaksana dengan

biaya kurang daripada anggaran, yang disebut Cost Underrun. Demikian pula halnya

dengan jadwal, angka negatif berarti terlambat, angka nol berarti tcpat dan positit

berarti lebih cepat dari rencana. tabel 3.3 menunjukkan rincian analisis varian terpadu

tersebut.

label 3.3. Analisis Varian Terpadu

Varian jadwal \ Varian Biaya | Keterangan
SV =BCWP - BCWS 1 CV =BCWP - ACWP |

Pekerjaan terlaksana lebih cepat dari
positif Positif jadwal, dengan biaya pengeluaran lebih

kecil dari anggaran.
Pekerjaan terlaksana tepat sesuai jadwal

\0] Positif dengan biaya pengeluaran lebih kecil dari
anggaran

Pekerjaan terlaksana dengan biaya
positif Nol pengeluaran sesuai anggaran dan

pelaksanaan pekerjaan lebih cepat dari
jadwal
Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal dan
biaya pengeluaran sesuai anggaran
Pekerjaan terlksana terlambat dari jadwal

Ne«atif Nesatif dan biaya pengeluaran lebih besar dari
anggaran

Pekerjaan terlaksana sesuai denganjadwal
\"0] Negatif dengan biaya pengeluaran lebihbesar dari

anggaran

Pekerjaan terlaksana terlambat dari jadwal
dengan biaya pengeluaran sesuai anggaran
Pekerjaan terlaksana lebih cepat dari

Positif Negatif jadwal dengan biaya pengeluaran lebih
besar dari anggaran

Nol Nol

Negatif Nol

(sumber: Soeharto, Iman, Manajemen Proyek, 1995)
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3.3.6 Indek kinerja

Pengelola proyek seringkali ingin mengetahui efisiensi penggunaan sumber

daya. Ini dinyatakan sebagai indek kinerja.

Indek kinerja biaya ( Cost Performance Index ) adalah perbandingan antara

biaya menurut prestasi pekerjaan terhadap biaya yang telah dikeluarkan. Nilai dari

indek kinerja biaya kurang dari satu berarti pengeluaran lebih besar dari anggaran dan

jika bernilai lebih besar dan satu berarti pengeluaran lebih kecil dari anggaran, atau

dapat dikatakan prestasi pekerjaan berjalan dengan baik. Rumus dari indek kinerja

biava adalah seperti tercantum pada ramus (4) sebagai berikut:

(4)CPI = BCWP / ACWP

Indek kinerja jadwal {Scheduled Performance Index) adalah perbandingan

antara biava vang seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan

terhadap biava vang dikeluarkan menurut rencana selama kurun waktu tertentu. Jika

SPI bernilai kurang dari satu maka proyek tersebut terlambat dan sebaliknya bila SPI

bermlai lebih dan satumakaproyek tersebut mengalami kemajuan. Untuk menghitung

indek kinerja jadwal digunakan rumus seperti yang tercantum pada rumus (5) dibawah

ini :

SPI = BCWP / BCWS (5)



Bila angka indek kinerja ditinjau lebih lanjut, akan terlihat hal-hal sebagai

berikut :

1. Indek kinerja biaya (CPI) < 1 -> biaya pengeluaran lebih besar dari

anggaran (rugi)

2. Indek kinerja biaya (CPI) > 1 -> biaya pengeluaran lebih kecil dari

anggaran (untung)

3. indek kinerja jadwal (SPI) < 1 -> pelaksanaan pekerjaan lebih lambat

dari jadwal (terlambat)

4. Indek kinerja jadwal (SPI) > 1 -> pelaksanaan pekerjaan lebih cepat

dan jadwal

Dalam memantau pelaksanaan proyek, terutama pada tahap kontruksi yang

menggunakan sejumlah besar tenaga kerja. angka produktivitas tenaga kerja perlu

diteliti secara periodik dan diikuti perkembangannya, karena angka mi berpengaruh

besar terhadap penyediaan tenaga kerja.

3.3.7 Proyeksi Biaya dan Jadwal Akhir Proyek

Membuat prakiraan biaya atau jadwal penyelesaian proyek didasarkan atas hasil

analisis indikator yang diperoleh pada saat pelaporan, akan memberikan petunjuk

tentang prakiraan total biaya sampai akhir proyek (EAC) dan petunjuk tentang

prakiraan total waktu sampai akhir proyek (EAS). Pada kenyataannya, prakiraan

tersebut tidak dapat membenkan jawaban dengan angka yang tepat karena didasarkan

atas asumsi, jadi tergantung dari durasi asumsi yang dipakai. Meskipun demikian,
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pembuatan prakiraan biaya atau jadwal sangat bennanfaat karena memberikan

peringatan dini mengenai hal-hal yang akan terjadi pada masa yang akan datang, bila

kecenderungan yang ada pada saat pelaporan tidak mengalami perubahan. Dengan

demikian, masih tersedia kesempatan untuk mengadakan tindakan pembetulan.

1. Perkiraan Biaya Untuk Pekerjaan Tersisa (ETC)

Bila dianggap kinerja biaya pada pekerjaan tersisa adalah tetap, maka ETC

{Estimation Temporary Cost) adalah merupakan perkiraan biaya yang diperlukan

untuk menvelesaikan pekerjaan tersisa, sehingga ETC adalah anggaran pekerjaan

tersisa dibagi indek kinerja biaya. Perkiraan biaya pekerjaan tersisa dapat dihitung

berdasarkan rumus (6) seperti yang tercantum dibawah ini :

ETC = (ANGGARAN - BCWP ) / CPI (6)

2 Perkiraan Biaya Total Proyek (EAC)

EAC {Estimation All Cost) adalah jumlah pengeluaran sampai pada saat

pelaporan ditambah perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa. Perkiraan biava total

diperlukan untuk mengetahui apakah dana yang tersisa cukup untuk menvelesaikan

pekerjaan tersisa. Rumus untuk menghitung perkiraan biaya total proyek adalah

seperti tercantum pada rumus (7) dibawah ini :

EAC = ACWP + ETC (7)
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3. Perkiraan Waktu untuk Pekerjaan Tersisa (ETS)

Bila dianggap kinerja jadwal pada pekerjaan tersisa adalah tetap seperti pada

saat pelaporan, maka ETC {Estimation Temporary Scheduled) adalah waktu pekerjaan

tersisa dibagi indek kinerja jadwal, atau seperti ditunjukkan pada rumus (8) sebagai

berikut :

ETS = RENCANA - WAKTU PELAPORAN / SPI (8)

4. Perkiraan Waktu Total Proyek (EAS)

EAS (Estimation All Scheduled) adalah jumlah waktu pelaksanaan pekerjaan

sampai pada saat pelaporan ditambah perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk

menvelesaikan pekerjaan tersisa. Hal ini dimaksudkan agar pelaksana dapat

memprediksikan selesainya pekerjaan. Adapun perhitungannya dapat dilihat pada

rumus (9) dibawah ini :

~ ' ' (9)EAS = WAKTU PELAPORAN + ETS
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

Penyusunan Tugas Akhir ini dilaksanakan dengan mengikuti tahap-tahap

yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu penentuan variabel yang akan diukur dan

data yang dibutuhkan dalam penelitian, penentuan proyek berdasarkan knteria dan

lokasi proyek yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian, persiapan survey

dilapangan, pengumpulan data di lapangan, mereduksi data yang diperoleh

dilapangan. serta perhitungan analisis data dan pembahasan. Tahap-tahap tersebut

dapat dilihat pada bagan alur sebagai berikut:
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4.1 Mencari variabel data yang dibutuhkan

Tahap ini dilakukan sebelum menentukan dan memilih proyek konstruksi

mana yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian. Pada tahap ini, kegiatan yang

dilakukan adalah menentukan variabel-variabel yang akan diukur dan menentukan

data yang dibutuhkan sesuai dengan tema/judul Tugas Akhir. Dalam penelitian ini,

variabel yang dibutuhkan adalah laporan prosentase penyelesaian fisik proyek

selama 13 bulan ( September'OO - Oktober'Ol ) sebagai sampel, dan data-data yang
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dibutuhkan sebagai penunjang penelitian adalah : laporan kemajuan proyek,

laporan keuangan proyek dan rencana kerja proyek bempa kurva-S

4.2 Penentuan proyek berdasarkan kriteria

Tahap ini dilakukan setelah data yang dibutuhkan dalam penelitian yang akan

dilakukan ditentukan. Pada tahap ini kegiatan pertama yang dilakukan adalah

menentukan proyek berdasar kriteria-kriteria yang harus dipenuhi yang akan

dijadikan sebagai tempat penelitian, kriteria-kriteria tersebut adalah :

a) Proyek tersebut masih dalam tahap pembangunan

b) Proyek tersebut merupakan proyek yang berskala cukup besar dan mempunyai

peranan penting dalam pembangunan nasional

c) Proyek tersebut memiliki administrasi dan manajemen proyek yang cukup baik

d) Proyek tersebut mempunyai suatu kasus yang dapat dijadikan sebagai bahan

penelitian dengan judul/tema tugas akhir

e) Proyek tersebut memiliki data penelitian yang dibutuhkan secara lengkap dan

data tersebut mudah untuk diperoleh

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan setelah menentukan kriteria-kriteria

proyek tersebut diatas adalah mencari infonnasi tentang proyek-proyek konstruksi

yang masih dalam tahap pembangunan, termasuk didalamnya informasi tentang

kemungkinan proyek tersebut dapat atau tidaknya dijadikan sebagai tempat

penelitian.
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Langkah selanjutnya setelah informasi tentang proyek-proyek konstruksi

yang masih dalam tahap pembangunan dan kemungkinan dapat atau tidaknya

proyek tersebut dijadikan sebagai tempat penelitian, maka dilakukan analisis

terhadap proyek-proyek konstruksi yang ada hubungannya dengan kriteria-kriteria

di atas. Setelah diadakan suatu analisis, akhirnya proyek pembangunan Janti Fly

Over Yogyakarta yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena proyek tersebut

masih dalam tahap pembangunan, merupakan proyek berskala besar dan

mempunyai peranan penting dalam pembangunan nasional, administrasi dan

manajemen proyek cukup baik, memiliki suatu kasus yang dapat dijadikan sebagai

bahan penelitian, memiliki data yang dibutuhkan secara lengkap, dan data tersebut

mudah untuk diperoleh.

4.3 Persiapan survey

Tahap ini dilakukan setelah proyek yang akan dijadikan sebagai lokasi

penelitian ditentukan dan dipilih. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah

menvusun berbagai pertanyaan yang akan diajukan ke proyek terpilih dalam suatu

daftar dan menyusun data-data yang akan diambil di proyek terpilih dalam suatu

daftar.

4.4 Pengumpulan data di lapangan

Tahap ini dilakukan setelah persiapan survey selesai dilaksanakan.

Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan cara mengutip data yang ada di

proyek pada bagian biaya dan administrasi proyek dan dengan cara mengadakan

wawancara (tanya-jawab) dengan bagian yang berkompeten.



Data yang diperoleh di lapangan adalah : laporan keuangan proyek, rencana

kerja proyek berupa kurva S, laporan prosentase penyelesaian fisik proyek selama

lima kali pelaporan (Agustus - Oktober 2001), surat perjanjian (kontrak kerja)

proyek, daftar personil pelaksana proyek (kontraktor), struktur organisasi pelaksana

proyek (kontraktor), gambar-gambar rencana proyek.

4.5 Reduksi data

Tahap ini dilakukan setelah kegiatan pengumpulan data di lapangan selesai

dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mereduksi data vang

diperoleh di lapangan, mana yang termasuk ke dalam data primer (data pokok

dalam penelitian) dan mana yang termasuk ke dalam data sekunder (data penunjang

data pokok dalam penelitian).

Data yang diperoleh di lapangan yang termasuk ke dalam kategori data

primer adalah : laporan keuangan proyek, rencana kerja proyek berupa kurva S,

dan laporan prosentase penyelesaian fisik proyek. Data yang termasuk ke dalam

kategori data sekunder adalah surat perjanjian (kontrak kerja) proyek. daftar

personil pelaksana proyek (kontraktor), struktur organisasi pelaksana proyek

(kontraktor), gambar-gambar rencana proyek.

4.6 Analisis data dan pembahasan

Tahap mi dilakukan setelah kegiatan mereduksi data selesai dilaksanakan.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengadakan perhitungan data dan

pembahasan atas data yang didapat di lapangan berdasarkan teori Konsep Nilai

Hasil.
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No

4

5

6

7

8

9

Tabel 5.1 Penyelesaian fisik (konstruksi) proyek pada awal
bulan Agustus 2001
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Berdasar CCO 1 Prestasi Pekerjaan (%)
Macam pekerjaan

General

Drainage

Earth Works

Subgrade

Sub Base and Base

Anggaran (Rp)

910.387.411,3146

27.374.998,54185

311.423.615,8523

5.662.781,04885

377.557.857,7026

Surfacing and Pavement 488.642.256,9303

Structure

Miscellaneous

Davworks

Total

26.288.566.123,84

794.139.025,2237

137.080.378.5504

29.340.834.450

Bobot (%)

3.1028

0.0933

1.0614

0.0193

1.2868

1.6654

89.5972

2.7066

0.4672

100

Bagian | Prestasi

72.5603 2.2514

35.4625 ; 0.3764

60.2842 54.0130

1.1010 0.0298

1.2842 0.0060

56.6764

Penvelesaian fisik konstruksi total = 56.6764 %

BCWP = Anggaran x %Pcnyelesaian

= Rp 29.340.834.450x56.6764 %

= RP16.629.328.696,22

Untuk menghitung varian biaya dan jadwal secara terpadu dibutuhkan suatu

mdikator-mdikator yang diperlukan yaitu : ACWP {Actual Cost of Work

Performed), BCWP {Budgeted Cost of Work Performed), dan BCW7S {Budgeted

Cost ofWork Scheduled). Nilai ACWP didapat dari laporan pengeluaran keuangan

pada saat pelaporan, nilai BCWS didapat dan jumlah prosentase bobot pekerjaan

yang harus dicapai pada saat pelaporan seperti pada jadwal dikalikan anggaran.



5.1.2 Hasil saat pelaporan

5.1.2.1 Pelaporan pertama

Nilai hasil adalah biaya yang dianggarkan dari pekerjaan yang telah

diselesaikan. Ruinus nilai hasil dan pekerjaan yang telah diselesaikan adalah seperti

tercantum pada rumus (1)

Nilai hasil = ( %Penyelesaian) x (Anggaran)

Anggaran yang digunakan dalam perhitungan adalah total dari biaya proyek

seperti tercantum dalam Rencana Anggaran Biaya, sedangkan prosentase

penyelesaian proyek didapat dari data laporan terakhir prestasi pekerjaan proyek.

Penyelesaian fisik (konstruksi) proyek sebelum CCO 2 (tanggal 5 Agustus

2001) dapat dilihat pada tabel 5.1 sebagai berikut :
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Untuk mengetahui besarnya prosentase bobot pekerjaan yang seharusnya

dicapai pada saat pelaporan dapat dilihat pada Kurva-S. Dari indikator-indikator

diatas dapat dihitung varian biaya (rumus 2) dan varian jadwal (rumus 3), seperti

tercantum di bawah ini :

Varian Biaya (CV) = BCWP - ACWP

Varian Jadwal (SV) = BCWP - BCWS

Varian biaya dan jadwal terpadu pada pelaporan pertama (awal bulan Agustus

2001), dapat dilihat pada tabel 5.2 sebagai berikut:

Tabel 5.2 Varian biaya dan jadwal terpadu pada awal bulan
Agustus 2001

Date
Periode awal bulan Agustus

2001

Anggaran ( BCWS)
1

Rpl6.656.410.286,42

Pengeluaran (ACWP)
i

Rpl3.351.977.190,19

Bobot rencana% 56.7687%

; Bobot penyelesaian% 56.6764%

Nilai Hasil (BCWP) Rpl6.629.328.696,22

Varian biaya (CV) +Rp3.277.351.506,03

!
Varian jadwal (SV) -Rp27.081.590,2
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Untuk menghitung besarnya indek kinerja biaya dan jadwal, digunakan rumus

(4) dan (5).

Indek Kinerja Biaya (CPI) = BCWP / ACWP

= Rpl6.629.328.696,22 / Rpl3.351.977.190,19

= 1.2454

Indek Kinerja Jadwal (SPI) = BCWP / BCWS

= Rpl 6.629.328.696,22 / Rpl6.656.410.286,42

= 0.9984

Berdasarkan hasil analisis indikator yang diperoleh pada saat pelaporan, maka

dapat dibuat prakiraan biaya dan jadwal penyelesaian proyek dimana nantinya akan

membenkan petunjuk tentang perkiraan total biaya sampai dengan akhir proyek

(EAC) dan petunjuk tentang perkiraan total waktu sampai dengan akhir proyek

(EAS). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini :

1. Aspek Biaya

Anggaran keseluruhan = anggaran sesuai rencana

= Rp29.340.834.450

Anggaran untuk pekerjaan tersisa,

= anggaran - BCWP

= Rp29.340.834.450 - Rpl6.629.328.696,22

= Rpl2.711.505.752,78



Indeks kinerja biaya (CPI) sesuai dengan rumus (4),

= BCWP / ACWP

= Rpl6.629.328.696,22 / Rpl3.351.977.190,19

= 1.2454

Perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) sesuai rumus (6),

= (Anggaran - BCWP) / CPI

= Rpl2.711.505.752,78/ 1.2454

= Rpl 0.206.683.544,2

Perkiraan total biaya sampai akhir proyek (EAC) sesuai dengan rumus (7),

= ETC + ACWP

= Rpl0.206.683.544,2 + Rpl3.351.977.190,19

= Rp23.558.660.734,39

Keuntungan = Anggaran - EAC

= Rp29.340.834.450 - Rp23.558.660.734,39

= Rp5.782.173.71639

2. Aspek waktu

Waktu keseluruhan

Waktu pekerjaan tersisa

=Rencana total waktu penyelesaian proyek

: 434 hari

rencana - waktu pelaporan

434 hari- 391 hari

43 hari
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Indeks kinerja jadwal (SPI) sesuai rumus (5),

= BCWP / BCWS

= Rpl 6.629.328.696,22 / Rpl6.656.410.286,42

= 0.9984

Perkiraan waktu pekerjaan tersisa (ETS) sesuai rumus (8),

= (Rencana - waktu pelaporan) / SPI

= 43 hari / 0.9984

= 43.06891 hari * 44 hari

Perkiraan total waktu sampai pada akhirproyek (EAS) sesuai rumus (9),

= ETS + Waktu pelaporan

= 44 hari + 391 hari

= 435 hari

keterlambatan = EAS - Waktu rencana

= 435 hari - 434 hari

= 1 hari
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5.1.2.2 Pelaporan kedua

Nilai hasil adalah biaya yang dianggarkan dari pekerjaan yang telah

diselesaikan. Rumus nilai hasil dari pekerjaan yang telah diselesaikan adalah seperti

tercantum pada rumus (1)

Nilai hasil = ( %Penyelesaian) x (Anggaran)

Anggaran yang digunakan dalam perhitungan adalah total dari proyek seperti

tercantum dalam Rencana Anggaran Biaya, sedangkan prosentase penyelesaian

proyek didapat dari data laporan terakhir prestasi pekerjaan proyek.

Penyelesaian fisik (konstruksi) proyek pada pelaporan kedua dapat dilihat

pada tabel 5.5 sebagai berikut:

Tabel 5.5 Penyelesaian fisik (konstruksi) proyek pada akhir bulan
Agustus 2001

No Macam pekerjaan
Berdasar CCO 2 J Prestasi Pekerjaan (%)

| Anggaran (Rp) ] Bobot (%) j Bagian Prestasi

1 General ; 910.944.887,1691 3.1047 : 77.1990 2.3968

2 Drainage ; 52.696.138,6722 ; 0.1796

3 Earth Works • 273.045.805,3917 0.9306 : 42.5316 : 0.3958

4 Subgrade 5.662.781,04885 0.0193

5 Sub Base and Base 165.834.396,3114 0.5652

6 Surfacing and Pavement 61.410.366,50385 0.2093

7

8

9

Structure

Miscellaneous

Dayworks

27.500.870.721,64

233.288.974,712

93.7290

0.7951

69.7578 65.3833

0.02983.7479

137.080.378,5504 0.4672 1.2842 0.006

Total 29.340.834.450 too 68.2116



Penyelesaian fisik konstruksi total = 68.2116%

BCWP = Anggaran x %Penyelesaian

= Rp29.340.834.450 x 68.2116%

= Rp20.013.852.631,7
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Untuk menghitung varian biaya dan jadwal secara terpadu dibutuhkan suatu

indikator-indikator yang diperlukan yaitu : ACWP {Actual Cost of Work

Performed), BCWP {Budgeted Cost of Work Performed), dan BCWS {Budgeted

Cost of Work Scheduled). Nilai ACWP didapat dari laporan pengeluaran keuangan

pada saat pelaporan, nilai BCWS didapat dari jumlah prosentase bobot pekerjaan

yang harus dicapai pada saat pelaporan seperti pada jadwal dikalikan anggaran.

Untuk mengetahui besarnya prosentase bobot pekerjaan yang seharusnya dicapai

pada saat peiaporan dapat dilihat pada Kurva-S. Dari indikator-indikator diatas dapat

dihitung varian biaya (rumus 2) dan varian jadwal (rumus 3), seperti tercantum di

bawah ini :

Va rian Biaya (CV) = BCWP - ACWP

Varian Jadwal (SV) = BCWP - BCWS

Varian biaya dan jadwal terpadu pada pelaporan kedua (akhir bulan Agustus

2001), dapat dilihat pada tabel 5 6 sebagai berikut:
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Tabel 5.6 Varian biaya dan jadwal terpadu pada akhir bulan Agustus 2001

Date
Periode akhir bulan

Agustus 2001

Anggaran (BCWS)

Pengeluaran (ACWP)

Bobot rencana%
i

Bobot penyelesaian%

Nilai Hasil (BCWP)

i Varian biaya (CV)

Varian jadwal (SV)

Rp20.232.177.780,84

Rpl5.947.219.735

68.9557%

68.2116%

Rp20.013.852.631,7

-Rp4.066.632.896,7

-Rp218.324.149,14

Untuk menghitung besarnya indek kinerja biaya dan jadwal, digunakan rumus

(4) dan (5).

Indek Kinerja Biaya (CPI) = BCWP / ACWP

= Rp20.013.852.631,7 / Rpl5.947.219.735

= 1.2550

Indek Kinerja Jadwal (SPI) = BCWP / BCWS

= Rp20.013.852.631,7 / Rp20.232.177.780,84

= 0.9892



Berdasarkan hasil analisis indikator yang diperoleh pada saat pelaporan, maka

dapat dibuat prakiraan biaya dan jadwal penyelesaian proyek dimana nantinya akan

memberikan petunjuk tentang perkiraan total biaya sampai dengan akhir proyek

(EAC) dan petunjuk tentang perkiraan total waktu sampai adengan akhir proyek

(EAS). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini:

1. Aspek Biaya

Anggaran keseluruhan = anggaran sesuai rencana

= Rp29.340.834.450

Anggaran untuk pekerjaan tersisa,

= anggaran - BCWP

= Rp29.340.834.450 - Rp20.013.852.631,7

= Rp9.326.981.818,3

Indek kinerja biaya (CPI) sesuai dengan rumus (4),

= BCWP / ACWP

= Rp20.013.852.631 / Rpl5 947.219.735

= 1.2550

Perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) sesuai rumus (6),

- (Anggaran - BCWP) / CPI

= Rp9.326.981.818,3/ 1.2550

= Rp7.431.858.022,31



Perkiraan total biaya sampai akhir proyek (EAC) sesuai dengan rumus (7),

= ETC + ACWP

= Rp7.431.858.022,31 + Rpl5.947.219.735

= Rp23.379.077.757,31

Keuntungan = Anggaran - EAC

= Rp29.340.834.450 - Rp23.379077757,31

= Rp5.961.756.693,69

2. Aspek waktu

Waktu keseluruhan Rencana total waktu penyelesaian proyek

434 hari

Waktu pekerjaan tersisa = rencana - waktu pelaporan

= 434 hari - 365 hari

= 69 hari

Indek kinerja jadwal (SPI) sesuai rumus (5),

= BCWP / BCWS

= Rp20.013.852.631,7 / Rp20.232.177.780,84

= 0.9892

Perkiraani waktu pekerjaan tersisa (ETS) sesuai rumus (8),

= (Rencana - waktu pelaporan) / SPI

= 69 hari / 0.9892

= 69.75 hari * 70 hari
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Perkiraan total waktu sampai pada akhir proyek(EAS) sesuai rumus (9),

= ETS + Waktu pelaporan

= 70 hari + 365hari

= 435 han

keterlambatan = EAS - Waktu rencana

= 435 hari - 434 hari

= 1 hari

45



T
ab

el
5.

7
R

ek
ap

it
ul

as
i

bi
ay

a
pa

da
pe

la
po

ra
n

ke
du

a
pa

da
ak

hi
r

bu
la

n
A

gu
st

us
20

01

S
aa

t
pe

la
po

ra
n

A
n

g
g

ar
an

u
n

tu
k

p
ek

er
ja

an
te

rs
is

a

(R
p

.)

P
er

k
ir

aa
n

bi
ay

a

u
n

tu
k

p
ek

er
ja

an

te
rs

is
a

(R
p

.)

A
n

g
g

ar
an

to
ta

l

r
e
n

c
a
n

a

(R
p

.)

P
er

k
ir

aa
n

bi
ay

a

to
ta

l

(R
p

.)

K
et

er
an

g
an

B
C

W
P

(R
p

.)
A

C
W

P

(R
p

.)

b
ia

y
a

ak
h

ir

p
ro

y
ek

(R
p

.)

2
0

.0
1

3
.8

5
2

.6
3

1
,7

1
5

.9
4

7
.2

1
9

.7
3

5
9

.3
2

6
.9

8
1

.8
1

8
,3

7
.4

3
1

.8
5

8
.0

2
2

,3
1

2
9

.3
4

0
8

3
4

.4
5

0
2

3
.3

7
9

.0
7

7
.7

5
7

,3
1

+
5

.9
6

1
.7

5
6

.6
9

3
,6

9

T
ab

el
5.

8
R

ek
ap

it
ul

as
i

w
ak

tu
pa

da
pe

la
po

ra
n

ke
du

a
pa

da
ak

hi
r

bu
la

n
A

gu
st

us
20

01

S
aa

t
p

el
ap

o
ra

n
W

a
k

tu
u

n
tu

k

p
ek

er
ja

an
te

rs
is

a

P
e
rk

ir
a
a
n

w
a
k

tu

u
n

tu
k

p
ek

er
ja

an

te
rs

is
a

W
a
k

tu
to

ta
l

r
e
n

c
a
n

a

P
e
rk

ir
a
a
n

w
a
k

tu

to
ta

l

K
et

er
an

g
an

w
a
k

tu
a
k

h
ir

p
ro

y
ek

B
C

W
P

(R
p.

)

B
C

W
S

(R
p

.)

2
0

.0
1

3
.8

5
2

.6
3

1
,7

2
0

.2
3

2
.1

7
7

.7
8

0
,8

4
6

9
h

a
ri

7
0

h
ar

i
4

3
4

h
a
ri

4
3

5
h

a
ri

-
1

h
a
ri

O
N



47

5.1.2.3 Pelaporan ketiga

Nilai hasil adalah biaya yang dianggarkan dari pekerjaan yang telah

diselesaikan. Rumus nilai hasil dan pekerjaan yang telah diselesaikan adalah seperti

tercantum pada rumus (1)

Nilai hasil = ( %Penyelesaian) x (Anggaran)

Anggaran yang digunakan dalam perhitungan adalah total dari proyek seperti

tercantum dalam Rencana Anggaran Biaya, sedangkan prosentase penyelesaian

proyek didapat dari data laporan terakhir prestasi pekerjaan proyek.

Penyelesaian fisik (konstruksi) proyek pada pelaporan kedua dapat dilihat

pada tabel 5.9 sebagai berikut :

Tabel 5.9 Penyelesaian fisik (konstruksi) proyek pada akhir bulan
September 2001

No Macam pekerjaan
Berdasar CCO 2 J Prestasi Pekerjaan (%)

Anggaran (Rp) j Bobot (%) 1 Bagian Prestasi

1 General 910.944.887,1691 3.1047 86.0437 ' 2.6714

o Drainage 52.696.138,6722 ! 0.1796

3 Earth Works 273.045.805,3917 0.9306 ] 43.1656 0.4017

4 Subgrade 5.662.781,04885 0.0193

5 Sub Base and Base 165.834.396,3114 0.5652

6 Surfacing and Pavement 61.410.366,50385 0.2093

7 ; Structure 27.500.870.721,64 93.7290 ; 77.7188 72.8451

8 ; Miscellaneous 233.288.974,712 0.7951 3.7479 0.0298

9 Dayworks 137.080.378,5504 0.4672 : 1.2842 0.0060

Total 29.340.834.450 too 75.9539



Penyelesaian fisik konstruksi total =• 75.9539%

BCWP = Anggaran x %Penyelesaian

= Rp29.340.834.450 x 75.9539%

= Rp22.285.508.057,32
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Untuk menghitung varian biaya dan jadwal secara terpadu dibutuhkan suatu

indikator-indikator yang diperlukan yaitu ACWP {Actual Cost of Work

Performed), BCWP {Budgeted Cost of Work Performed), dan BCWS {Budgeted

Cost of Work Scheduled). Nilai ACWP didapat dari laporan pengeluaran keuangan

pada saat pelaporan, nilai BCWS didapat dari jumlah prosentase bobot pekerjaan

yang harus dicapai pada saat pelaporan seperti pada jadwal dikalikan anggaran.

Untuk mengetahui besarnya prosentase bobot pekerjaan yang seharusnya dicapai

pada saat pelaporan dapat dilihat pada Kurva-S. Dari indikator-indikator diatas dapat

dihitung varian biaya (ruinus 2) dan varian jadwal (rumus 3), seperti tercantum di

bawah ini :

Varian Biaya (CV) - BCWP - ACWP

Varian Jadwal (SV) = BCWP - BCWS

Varian biaya dan jadwal terpadu pada pelaporan ketiga (akhir bulan September

2001), dapat dilihat pada tabel 5.10 sebagai berikut:
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Tabel 5.10 Varian biaya dan jadwal terpadu pada akhir bulan September 2001

Date

Anggaran ( BCWS)

Pengeluaran (ACWP)

Bobot rencana%

Bobot penyelesaian

Nilai Hasil (BCWP)

Varian biaya (CV)

Varian jadwal (SV)

Periode akhir bulan

September 2001

Rp24.608.275.216.55

Rpl 7.577.695.396

83.8704%

75.9539%

Rp22.285.508.057,32

+Rp4.707.812.661,32

-Rp2.322.767.159,23

Untuk menghitung besarnya indek kinerja biaya dan jadwal, digunakan rumus

(4) dan (5).

Indek Kinerja Biaya (CPI) = BCWP / ACWP

= Rp22.285.508.057,32 / Rpl7.577.695.396

= 1.2678

Indek Kinerja Jadwal (SPI) = BCWP / BCWS

= Rp22.285.508.057,32 / Rp24.608.275.216,55

-0.9056
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Berdasarkan hasil analisis indikator yang diperoleh pada saat pelaporan, maka

dapat dibuat prakiraan biaya dan jadwal penyelesaian proyek dimana nantinya akan

membenkan petunjuk tentang perkiraan total biaya sampai dengan akhir proyek

(EAC) dan petunjuk tentang perkiraan total waktu sampai adengan akhir proyek

(EAS). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini

1. Aspek Biaya

Anggaran keseluruhan = anggaran sesuai rencana

= Rp29.340.834.450

Anggaran untuk pekerjaan tersisa,

= anggaran - BCWP

= Rp29.340.834.450 - Rp22.285.508.057,32

= Rp7.055.326.392,68

Indek kinerja biaya (CPI) sesuai dengan rumus (4),

= BCWP / ACWP

= Rp22.285.508.057,32 / Rpl7.577.695.396

= 1.2678

Perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) sesuai rumus (6),

= (Anggaran - BCWP) / CPI

= Rp7.055.326.392,68/1.2678

= Rp5.565.015.296,32



Perkiraan total biaya sampai akhir proyek (EAC) sesuai dengan rumus (7),
= ETC - ACWP

= Rp5.565.015.296,32 + Rpl7.577.695.396

= Rp23.142.710.692,32

Keuntungan =Anggaran - EAC

=Rp29.340.834.450 - Rp23.142.710.692,32

= Rp6.198.123.757,68

2. Aspek waktu

Waktu keseluruhan =Rencana total waktu penyelesaian proyek

= 434 hari

Waktu pekerjaan tersisa =rencana - waktu pelaporan

= 343 hari - 395 hari

= 39 hari

indek kinerja jadwal (SPI) sesuai rumus (5),

= BCWP / BCWS

=Rp22.285.508.057,32 / Rp24.608.275.216,55

= 0.9056

Perkiraan waktu pekerjaan tersisa (ETS) sesuai rumus (8),

= (Rencana - waktu pelaporan) / SPI

= 39 hari / 0.9056

= 43.065* 44 hari
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Perkiraan total waktu sampai pada akhir proyek (EAS) sesuai ruinus (9),

= ETS + Waktu pelaporan

= 44 hari + 395 hari

= 439 hari

keterlambatan = EAS - Waktu rencana

= 439 hari - 434 hari

= 5 hari
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5.1.2.4 Pelaporan keempat

Nilai hasil adalah biaya yang dianggarkan dari pekerjaan yang telah

diselesaikan. Rumus nilai hasil dari pekerjaanyang telah diselesaikan adalah seperti

tercantum pada rumus (1)

Nilai hasil = ( %Penyelesaian) x (Anggaran)

Anggaran yang digunakan dalam perhitungan adalah total dari proyek seperti

tercantum dalam Rencana Anggaran Biaya, sedangkan prosentase penyelesaian

proyek didapat dari data laporan terakhir prestasi pekerjaan proyek.

Penyelesaian fisik (konstruksi) proyek pada pelaporan keempat dapat dilihat

pada tabel 5.13 sebagai berikut :

Tabel 5.13 Penyelesaian fisik (konstruksi) proyek pada pertengahan
bulan Oktober 2001

XT„ Macam pekerjaan
Berdasar CCO 2 Prestasi Pekerjaan (%)

No

1

Anggaran (Rp) Bobot (%) Bagian Prestasi

1 General 910.944.887,1691 3.1047 86.2080 2.6765

2 Drainage 52.696.138,6722 0.1796

3 Earth Works 273.045.805,3917 0.9306 51.7300 0.4814

4 Subgrade 5.662.781,04885 0.0193

5 Sub Base and Base 165.834.396,3114 0.5652

6 Surfacing and Pavement 61.410.366,50385 0.2093

7

8

Structure

Miscellaneous

27.500.870.721,64 93.7290

0.7951

84.2786

3.7479

78.9935

0.0298233.288.974,712

9 Dayworks 137.080.378,5504 0.4672 1.2842 0.0060

Total 29.340.834.450 too 1 82.1875



Penyelesaian fisik konstruksi total = 82.1875 %

BCWP = Anggaran x %Penyelesaian

= Rp 29.340.834.450 x 82.1875%

= Rp 24.114.498.313,59
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Untuk menghitung varian biaya dan jadwal secara terpadu dibutuhkan suatu

indikator-indikator yang diperlukan yaitu : ACWP {Actual Cost of Work

Performed), BCWP {Budgeted Cost of Work Performed), dan BCWS {Budgeted

Cost of Work Scheduled). Nilai ACWP didapat dari laporan pengeluaran keuangan

pada saat pelaporan, nilai BCWS didapat dari jumlah prosentase bobot pekerjaan

yang harus dicapai pada saat pelaporan seperti pada jadwal dikalikan anggaran.

Untuk mengetahui besarnya prosentase bobot pekerjaan yang seharusnya dicapai

pada saat pelaporan dapat dilihat pada Kurva-S. dari indikator-indikator diatas dapat

dihitung varian biaya (rumus 2) dan varian jadwal (rumus 3), seperti tercantum di

bawah ini :

Varian Biaya (CV) = BCWP - ACWP

Varian Jadwal (SV) = BCWP - BCWS

Vanans biaya dan jadwal terpadu pada pelaporan keempat (pertengahan bulan

Oktober 2001), dapat dilihat pada tabel 5.14 sebagai berikut:



Tabel 5.14 Varian biaya dan jadwal terpadu pertengahan bulan
Oktober 2001

Date

| Anggaran ( BCWS)
I -

J Pengeluaran (ACWP)
I

Bobot rencana%
•••

Bobot penyelesaian
jf
j Nilai Hasil (BCWP)

I Varian biaya (CV)

Varian jadwal (SV)

Periode pertengahan bulan
Oktober 2001

Rp26.707.347.853,94

Rpl8.055.216.353,49

91.0245%

82.1875%

Rp 24.114.498.313,59

+Rp6.059.281.960

-Rp2.592.849.540,35
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Untuk menghitung besarnya indek kinerja biaya dan jadwal, digunakan rumus
(4) dan (5).

Indek Kmerja Biaya (CPI) =BCWP / ACWP

=Rp24.114.498.313,59 / Rpl8.055.216.353,49

= 1.3356

Indek Kmerja Jadwal (SPI) =BCWP / BCWS

=Rp24.114.498.313,59 / Rp26.707.347.853,94

= 0.9029
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Berdasarkan hasil analisis indikator yang diperoleh pada saat pelaporan, maka

dapat dibuat prakiraan biaya dan jadwal penyelesaian proyek dimana nantinya akan
membenkan petunjuk tentang perkiraan total biaya sampa, dengan akhir proyek
(EAC) dan petunjuk tentang perkiraan total waktu sampai adengan akhir proyek
(EAS). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini:
1. Aspek Biaya

Anggaran keseluruhan =anggaran sesuai rencana

= Rp29.340.834.450

Anggaran untuk pekerjaan tersisa,

= anggaran - BCWP

=Rp29.340.834.450 - Rp24.114.498.313,59

= Rp5.226.336.136,41 .

Indek kmerja biaya (CPI) sesuai dengan rumus (4),

= BCWP/ACWP

=Rp24.114.498.313,59 / Rpl8.055.216.353,49

= 1.3356

Perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) sesuai rumus (6),

= (Anggaran - BCWP) / CPI

= Rp5.226.336.136.41/ 1.3356

= Rp3.913.099.832,6



Perkiraan total biaya sampai akhir proyek (EAC) sesua, dengan rumus (7),
= ETC + ACWP

=Rp3.913.099.832,6 + Rpl 8.055.216.353,49

= Rp21.968.316.186,19

= Anggaran - EAC

=Rp29.340.834.450 - Rp21.968.316.186,19

= Rp7.372.518.263,81

Keuntungan

2. Aspek waktu

Waktu keseluruhan =Rencana total waktu penyelesaian proyek
= 434 hari

Waktu pekerjaan tersisa =rencana - waktu pelaporan

= 434 hari - 409 hari

= 25 hari

Indek kinerja jadwal (SPI) sesuai rumus (5),

= BCWP /BCWS

=Rp 24.114.498.313,59 / Rp26.707.347.853,94

= 0.9029

Perkiraan waktu pekerjaan tersisa (ETS) sesuai rumus (8),

= (Rencana - waktu pelaporan) / SPI

= 25 hari / 0.9029

= 27.688 hari * 28 hari
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Perkiraan total waktu sampai pada akhir proyek (EAS) sesuai rumus (9),
= ETS + Waktu pelaporan

= 28 hari + 409 hari

= 437 hari

keterlambatan =EAS _Waktu rencana

= 437 hari - 434 hari

= 3 hari
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5.1.2.5 Pelaporan kelima

Nilai hasil adalah biaya yang dianggarkan dari pekerjaan yang telah

diselesaikan. Rumus nilai hasil dan pekerjaan yang telah diselesaikan adalah seperti

tercantum pada rumus (1)

Nilai hasil= ( %Penyelesaian) x (Anggaran)

Anggaran yang digunakan dalam perhitungan adalah total dan proyek seperti

tercantum dalam Rencana Anggaran Biaya, sedangkan prosentase penyelesaian

proyek didapat dari data laporan terakhir prestasi pekerjaan proyek.

Penyelesaian fisik (konstruksi) proyek pada pelaporan keempat dapat dilihat

pada tabel 5.17 sebagai berikut:

Tabel 5.17 Penvelesaian fisik (konstruksi) proyek pada akhir bulan
Oktober 2001

No I Macam pekerjaan
Berdasar CCO 3

Anggaran (Rp) j Bobot(%)
Prestasi Pekerjaan (%)

Bagian Prestasi

1 General 910.944.887,1691 3.1047 85.3898 2.6511

2

3

; Drainage

: Earthworks

52.696.138,6722 0.1796

0.9306

1.7817

60.1225

0.0032

0.5595273.045.805,3917

4 ! Subgrade 5.662.781,04885 0.0193

5 : Sub Base and Base 165.834.396,3114 0.5652

6 Surfacing and Pavement 61.410.366,50385 0.2093

7

8

i Structure

; Miscellaneous

27.500.870.721,64 93.7290 91.4648

3.7479

1.2842

85.7291

0.0298

0.0060

233.288.974,712 0.7951

9 ! Dayworks 137.080.378,5504 0.4672

Total 29.340.834.450 100 88.9787



Penyelesaian fisik konstruksi total = 88.9787%

BCWP = Anggaran x %PenyeIesaian

= Rp. 29.340.834.450 x 88.9787%

= Rp. 26.107.093.062,76
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Untuk menghitung varian biaya dan jadwal secara terpadu dibutuhkan suatu

indikator-indikator yang diperlukan yaitu : ACWP {Actual Cost of Work

Performed), BCWP {Budgeted Cost of Work Performed), dan BCWS (Budgeted

Cost of Work Scheduled). Nilai ACWP didapat dari laporan pengeluaran keuangan

pada saat pelaporan, nilai BCWS didapat dan jumlah prosentase bobot pekerjaan

yang harus dicapai pada saat pelaporan seperti pada jadwal dikalikan anggaran.

Untuk mengetahui besarnya prosentase bobot pekerjaan yang seharusnya dicapai

pada saat pelaporan dapat dilihat pada Kurva-S. Dari indikator-indikator diatas dapat

dihitung varian biaya (rumus 2) dan varian jadwal (rumus 3), seperti tercantum di

bawah ini :

Varian Biaya (CV) = BCWP - ACWP

Varian Jadwal (SV) = BCWP - BCWS

Varian biaya dan jadwal terpadu pada pelaporan kelima (akhir bulan Oktober

2001), dapat dilihat pada tabel 5.18 sebagai berikut:



label 5.18 Varian biaya dan jadwal terpadu akhir bulan Oktober 2001

Date

Anggaran ( BCWS)

Pengeluaran (ACWP)

Bobot rencana%

Bobot penyelesaian

Nilai Hasil (BCWP)

Varian biaya (CV)

Varian jadwal (SV)

Periode akhir bulan

Oktober 2001

Rp27.118.735.693,76

Rpl 9.112.011.781

92.4266%

88.9787%

Rp26.107.093.062,76

+Rp6.995.081.281,76

-Rpl.011.642.631
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Untuk menghitung besarnya indek kinerja biaya dan jadwal, digunakan rumus

(4) dan (5).

Indek Kmerja Biaya (CPI) = BCWP / ACWP

= Rp26.107.093.062/ Rpl 9.112.011.781

= 1.3660

Indek Kinerja Jadwal (SPI) = BCWP / BCWS

= Rp26.107.093.062,76 / Rp27.118.735.693,76

= 0.9627
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Berdasarkan has,. a„a,is,s indoor ya„g diper„Ieh pada saat^^ ^
dapa, d.buat prak,raa„ b.aya danjadwa! Pe„ye,esa,a„ Pr„yek dlmana nant,„va .^

(EAC) da„ petunjuk ,e„,a„g p,rklraan total ^ ^ ^ ^ ^
(EAS). Un,uk lebih jelas„ya dapa, diliha, pada perhitungan di bawah ,„,:
1. Aspek Biaya

Anggaran keseluruhan =anggaran sesuai rencana

= Rp29.340.834.450

Anggaran untuk pekerjaan tersisa,

= anggaran - BCWP

=RP29.340.834.450 - Rp26.107.093.062,76
=Rp3.233.741.387,24

Indek ,kmerja biaya (CPI) sesua, dengan rumus (4),

= BCWP /ACWP

=Rp26.107.093.062,76/Rpl9.112.011.781
= 1.3660

Perkiraanbiaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) sesuat rumus (6),
= (Anggaran - BCWP) / CPr

= Rp3.233.741.387,24/1.3660

= Rp2.367.307.019



Perkiraan ,„,al biaya sarapa, akh|> proyek ^ ^ ^ ^ ^

= ETC - ACWP

=Rp2.367.307.019 +Rpl9.112.011.781
= Rp21.479.318.800

= Anggaran - EAC

=Rp29.340.834.450 -RP21.479.318.800
= Rp7.861.515.650

Keuntungan

2. Aspek waktu

Waktu keseluruhan = Reru,Qrio , . , ,Rencana total waktu penyelesaian proyek
= 434 hari

Wak,u pekerjaan tersisa - rencana -wak.u pelaporan
= 434 hari - 426 hari

= 8 hari

Indek. kmerja jadwal (SPI) sesuai rumus (5),

= BCWP / BCWS

=RP26.107.093.062,76 / Rp27.118.735.693
= 0.9627

Perkiraan waktu pekerjaan tersiw iptc\f Jddn uersisa (hJS) sesuai rumus (8),

=(Rencana - waktu pelaporan) / SPI

= 8 hari 0.9627

= 8.309 hari %9 hari

,76
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Perkiraan total waktu sampa, pada akhir

keterlambatan

proyek (EAS) sesua, rumus (9),
=ETS +Waktu pelaporan

= 9 hari + 426 hari

= 435 hari

= EAS - Waktu rencana

= 435 hari - 434 hari

= 1 hari
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5.2 Tinjauan perkembangan proyek dalam kurun waktu Agustus 2001 -

Oktober'Ol

Berikut ini akan disajikan dalam bentuk tabel hasil perhitungan BCWP,

BCWS dan ACWP untuk periode bulan Agustus, September dan Oktober 2001

sehingga diperoleh CV,SV,CPI, SPI, EAC dan EAS.

Tabel 5.21 Indeks kinerja biaya dan jadwal proyek Agustus - Oktober 2001

j
Ket.

I

Agustus
1 S

I Oktober

tj
j Tengah Akhir

~~j September
Tengah Akhir

1 1

I BCWS

| (Rp)
j 16.650 410.286.42

j 13.35 1.977 190,19

16 629.328.696,22

(+13.277.351.506

(-lRp.27.081.590,2 '

12454

0.99S4

23.558.660.734.39

435 ban

20.252.177.780.84

15.947.219 735

20.013.852.631.7

(+"14.066,632.896,7

(-1218.324.149,14

1.2550

0.9892

23.379.077.757,31

435 han

24.608.275 216.55

17.577.695.396

.22.285.508.057.32

(+)4.707.812.661,3

(-)2.322.767.159,23

1.2678

0 9056

23.142 710.692,32

439 han

26.707.347.853.94 ; 27.118.735.693.76

18055.216.353,49 '• 19.112.011.781

24.114.498.313.59 26.107.093.062,76

(+16.059.281.960 ', (+16.995.081.281,76
|

; i

(-12.592.849.540,35 , (-11.011.642.631

1.3356 1.3660

090292 0.9627

21.968.316.186,19 : 21.479.318.800

437 han 435 han j

! ACWP

! (Rp)

j BCWP

(Rp)

CV

(Rp)

SV

(Rp)

CPI

SPI

EAC

(Rp)

I

EAS
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Berdasarkan hasil perhitungan CV dan SV, maka dapat diketahui kondisi

proyek sebagai berikut seperti yang ditunjukkan oleh tabel 5.

Tabel 5.?,2 Kondisi proyek berdasarkan Nilai CV dan SV
periode Agustus - Oktober 2001

Date

5 Aast '01

31 Aast '01

30 Sept '01

14 Okt -01

Okt '01

Varian

Biaya (CV)

Positif

Positif

Positif

5ositif

Positif

Varian

Jadwal (SV)
Keterangan

: Pekerjaan menelan biaya lebih rendah dari
Negatif : anggaran (CV = +Rp3.277.351.506,03) dan

selesai terlambat (SV = -Rp27.081.590,2)

Pekerjaan menelan biaya lebih rendah dari
Neaatif anggaran (CV = +Rp4.066.632.896,7) dan

selesai terlambat (SV = -Rp218.324.149,14)

Pekerjaan menelan biaya lebih rendah dari
Neaatif anaaaran (CV = +Rp4.707.812.661,32) dan

selesai terlambat (SV = -Rp2.322.767.159,23)

Pekerjaanmenelanbiaya lebih rendah dari
Neaatif anggaran (CV = +Rp6.059.281.960) dan selesai

terlambat (SV = -Rp2.592.849.540,35)

Pekerjaan menelan biaya lebih rendah dari
Neaatif anggaran (CV = +Rp6.995.081.281,76) dan

'. selesai terlambat (SV =-Rpl.011.642.631)

Berikut mi akan disajikan gambar yang menunjukkan perkembangan proyek

berdasarkan nilai CV dan SV (dari segi biaya dan waktu) dalam kurun waktu

Agustus - Oktober 2001. Gambar 5.1 menunjukkan bahwa dari segi biaya bulan

Agustus - Oktober 2001 proyek mengalami keuntungan (CV bernilai positif).

Gambar 5.2 menunjukkan bahwa pada bulan Agustus - Oktober 2001 proyek

mengalami keterlambatan (SV bernilai negatif).
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Umum

Konsep Nilai Hasil adalah suatu metode dalam sistem pengendalian biaya

dan waktu proyek, yang juga mampu mengndalikan kinerja kegiatan yang sedang

berlangsung. Metode Konsep Nilai Hasil ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan

efektifitas dalam pemantauan dan pengendalian kegiatan proyek. Metode ini

merupakan pengembangan dan metode identifikasi varian, dimana identifikasi

vanan hanya menunjukkan vanan biaya dan jadwal tanpa dapat

mengungangkapkan kinerja kegiatan yang sedang dilakukan.

Indikator-indikator yang digunakan dalam Metode Konsep Nilai Hasil ini

adalah ACWP, BCWP, dan BCWS (Iman Soeharto, 1995). Dengan ketiga indikator

yang diperoleh pada saat pelaporan tersebut, maka dapat diketahui perkiraan biaya,

waktu penyelesaian proyek dan kinerja kegiatan yang sedang berlangsung.

Konsep Nilai Hasil adalah konsep menghitung besarnya biaya yang menurut

anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan atau dilaksanakan.

Dengan demikian suatu tindakan antisipatif dapat segera dilakukan apabila

ditemukan suatu penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan.

Pengendalian merupakan syarat penting dalam keberhasilan suatu proyek,

karena pengendalian merupakan suatu usaha pengelolaan sumber daya yang ada
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secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan

dengan langkah-langkah menentukan standar sesuai dengan perencanaan,

membandingkan pelaksanaan dengan standar, merancang sistem informasi dan

mengambil langkah-langkah korektif apabila terjadi penyimpangan antara

pelaksanaan dengan standar.

6.2 Pembahasan pada studi kasus

Berdasarkan atas perhitungan-perhitungan pada bab sebelumnya, diperoleh

angka-angka yang dapat menunjukkan suatu mdikasi performance proyek hingga

sampai akhir berdasarkan atas pelaporan pertama sampai pelaporan kelima.

6.2.1 Pelaporan pertama

1. Ditinjau dari nilai varian terpadu didapat:

Varian biaya (CV) = +Rp3.277.351.506,03

Varian jadwal (SV) = - Rp27.081.590,2

Sesuai ketentuan yang ada bahwa nilai varian yang bernilai "positif berarti

pengeluaran biaya pelaksanaan proyek lebih kecil dari anggaran bila ditinjau dari

segi biaya dan waktu penyelesaian lebih cepat dan jadwal bila ditinjau dari segi

waktu. Varian yang bernilai "negatif berarti pengeluaran biaya pelaksanaan

proyek lebih besar dari anggaran bila ditinjau dan segi biaya dan waktu

penyelesaian mengalami keterlambatan dari jadwal bila ditinjau dari segi waktu.
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Dari hasil hitungan dapatdiartikan bahwa :

Varian biaya (CV) -> pengeluaran biaya proyek lebih kecil dari anggaran

Varian jadwal (SC) -> waktu penyelesaian mengalami keterlambatan dari jadwal

Varian biaya mengalami penyimpangan sebesar 11.17% ([+Rp3.277.351.506,03 /

Rp 29.340.834.450] x 100%) > 10%, berarti dapat dikategorikan penyimpangan

yang tinggi.

Varian jadwal mengalami penyimpangan sebesar-0.092% ([- Rp27.081.590,2

/ Rp 29.340.834.450] x 100%) < 10%, berarti dapat dikategorikan penyimpangan
yang kecil

2. Ditinjau dari indek kinerja didapat:

Indek kinerja biaya (CPI) = 1.2454

Indek kinerjajadwal (SPI) = 0.9984

Sesuai ketentuan konsep Nilai Hasil bahwa indek kinerja biaya (CPI) = 1.2454 >

1, hai ini dapat dikatakan bahwa proyek tersebut biaya pengeluarannya lebih kecil

dan anggaran yang telah direncanakan (untung), sedangkan untuk indeks kinerja

jadwal (SPI) = 0.9984 < 1, dapat dikatakan bahwa proyek mengalami

keterlambatan dari jadwal pelaksanaan proyek. Berdasarkan uraian diatas, maka

dapat diartikan bahwa pada pelaporan pertama, proyek mengalami keterlambatan

dari segi waktu dan keuntungan dari segi biaya.
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3. Proyeksi biaya dan jadwal akhir proyek

Dari indikator varian dan indek kinerja, ternyata proyek Janti Fly Over mengalami

keuntungan sebesar Rp 5.782.173.716,39 dari perkiraan total biaya hingga akhir

proyek (EAC) = Rp 23.558.660.534,39 dan mengalami keterlambatan penyelesaian

proyek 1 hari dengan perkiraan penyelesaian proyek (EAS) = 435 hari.
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6.2.2 Pelaporan kedua

1. Ditinjau dari nilai varian terpadu didapat:

Varian biaya(CV) = +Rp4.006.632.896,7

Varianjadwal (SV) = - Rp218.324.149,14

Sesuai ketentuan yang ada bahwa nilai varian yang bernilai "positif berarti

pengeluaran biaya pelaksanaan proyek lebih kecil dari anggaran bila ditinjau dari

segi biaya dan waktu penyelesaian lebih cepat dari jadwal bila ditinjau dari segi

waktu. Varian yang bernilai "negatif berarti pengeluaran biaya pelaksanaan

proyek lebih besar dan anggaran bila ditinjau dari segi biaya dan waktu

penyelesaian mengalami keterlambatan dari jadwal bila ditinjau dari segi waktu.

Dari hasil hitungan dapat diartikan bahwa :

Varian biaya (CV) -» pengeluaran biaya proyek lebih kecil dari anggaran

Varian jadwal (SC) -> waktu penyelesaian mengalami keterlambatan dari jadwal

Varian biaya mengalami penyimpangan sebesar 13.86% ([+Rp4.006.632.896,7 /

Rp 29.340.834.450] x100%) >10%, berarti dapat dikategorikan penyimpangan

yang tinggi.

Varian jadwal mengalami penyimpangan sebesar -0.74% ([ -Rp218.324.149.14 /

Rp 29.340.834.450] x100%) <10%, berarti dapat dikategorikan penyimpangan

yang kecil



2. Ditinjau dari indek kinerja didapat:

Indek kinerja biaya (CPI) = 1.2250

Indek kinerja jadwal (SPI) =0.9892

Sesuai ketentuan konsep Nilai Hasil bahwa indek kinerja biaya (CPI) = 1.2250 >

1, hai ini dapat dikatakan bahwa proyek tersebut biaya pengeluarannya lebih kecil

dari anggaran yang telah direncanakan (untung), sedangkan untuk indeks kinerja

jadwal (SPI) = 0.9892 < 1, dapat dikatakan bahwa proyek mengalami

keterlambatan dari jadwal pelaksanaan proyek. Berdasarkan uraian diatas, maka

dapat diartikan bahwa pada pelaporan pertama, proyek mengalami keterlambatan

dari segi waktudan keuntungan dari segi biaya.

3. Proyeksi biaya dan jadwal akhir proyek

Dari indikator varian dan indek kinerja, ternyata proyek Janti Fly Over mengalami

keuntungan sebesar Rp 5.961.756.693,69 dan perkiraan total biaya hingga akhir

proyek (EAC) = Rp 23.379.077.757,31 dan mengalami keterlambatan penyelesaian

proyek 1 hari dengan perkiraan penyelesaian proyek (EAS) = 435 hari.
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6.2.3 Pelaporan ketiga

1. Ditinjau dari nilai varian terpadu didapat:

Varian biaya (CV) =+Rp4.707.812.661,32

Vanan jadwal (SV) =- Rp2.322.767.159,23

Sesuai ketentuan yang ada bahwa nilai vanan yang bernilai "positif berarti

pengeluaran biaya pelaksanaan proyek lebih kecil dan anggaran bila ditinjau dari

segi biaya dan waktu penyelesaian lebih cepat dan jadwal bila ditinjau dan segi
waktu. Vanan yang bernilai "negatif berart, pengeluaran biaya pelaksanaan
provek lebih besar dan anggaran bila ditinjau dan segi biaya dan waktu

penyelesaian mengalami keterlambatan dan jadwal bila ditinjau dan segi waktu.
Dan hasil hitungan dapat diartikan bahwa :

Vanan biava (CV) -> pengeluaran biaya proyek lebih keel dan anggaran

Vanan jadwal (SC) -» waktu penyelesaian mengalami keterlambatan dan jadwal
Varian biaya mengalami penyimpangan sebesar 16.05% ([+Rp4.707.812.66,

Rp 29.340.834.450] x100%) >10%, berarti dapat dikategorikan penyimpangan
3? /

vantr tinam'.

Varian jadwal mengalami penyimpangan sebesar -7.92% ([ -Rp2.322.767.159 23 /

Rp 29.340.834.450] x100%) <10%, berart, dapat dikategorikan penyimpangan
vans? kecil



2. Ditinjau dari indek kinerja didapat:

Indek kinerja biaya (CPI) = 1.2678

Indek kinerja jadwal (SPI) = 0.9056

Sesuai ketentuan konsep Nilai Hasil bahwa indek kmerja biaya (CPI) =1.2678 >

1, hai ini dapat dikatakan bahwa proyek tersebut biaya pengeluarannya lebih kecil
dan anggaran yang telah direncanakan (untung), sedangkan untuk indeks kmerja
jadwal (SPI) = 0.9056 < ,, dapat dikatakan bahwa proyek mengalami
keterlambatan dan jadwal pelaksanaan proyek. Berdasarkan uraian diatas, maka
dapat diartikan bahwa pada pelaporan pertama, proyek mengalami keterlambatan
dan segi waktu dan keuntungan dari segi biaya.

3. Proyeksi biaya dan jadwal akhir proyek

Dan indikator vanan dan indek kinerja, ternyata proyek Jant. Fly Over mengalami
keuntungan sebesar Rp 6.198.123.757,68 dan perkiraan total biaya hingga akhir
provek (EAC) =Rp 23.142.710.692,32 dan mengalami keterlambatan penyelesaian
proyek 5hari dengan perkiraan penyelesaian proyek (EAS) =439 hari.
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6.2.4 Pelaporan keempat

1. Ditinjau dari nilai varian terpadu didapat:

Varian biaya (CV) = +Rp6.059.281.960

Varianjadwal (SV) = - Rp2.592.849.540,35

Sesuai ketentuan yang ada bahwa nilai varian yang bernilai "positif berarti

pengeluaran biaya pelaksanaan proyek lebih kecil dan anggaran bila ditinjau dari

segi biaya dan waktu penyelesaian lebih cepat dari jadwal bila ditinjau dan segi

waktu. Varian yang bernilai "negatif berarti pengeluaran biaya pelaksanaan

proyek lebih besar dari anggaran bila ditinjau dari segi biaya dan waktu

penyelesaian mengalami keterlambatan dan jadwal bila ditinjau dari segi waktu.

Dari hasil hitungan dapat diartikan bahwa :

Varian biaya (CV) -> pengeluaran biaya proyek lebih kecil dan anggaran

Varian jadwal (SC) -> waktu penyelesaian mengalami keterlambatan dari jadwal

Vanan biaya mengalami penyimpangan sebesar 20.65% ([+Rp 6.059.281.960 / Rp

29.340.834.450] x 100%) > 10%, berarti dapat dikategorikan penyimpangan yang

tinggi.

Varian jadwal mengalami penyimpangan sebesar 8.84% (|- Rp 2.592.849.540,35 /

Rp 29.340.834.450] x 100%) < 10%,, berarti dapat dikategorikan penyimpangan

yang kecil
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2. Ditinjau dari indek kinerja didapat:

Indek kinerja biaya (CPI) = 1.3356

Indek kinerja jadwal (SPI) = 0.9029

Sesuai ketentuan konsep Nila, Hasil bahwa indek kmerja biaya (CPI) =1.3356 >

1, hai ini dapat dikatakan bahwa proyek tersebut biaya pengeluarannya lebih keel

dan anggaran yang telah direncanakan (untung), sedangkan untuk indeks kmerja
jadwal (SPI) = 0.9029 < 1, dapat dikatakan bahwa proyek mengalami
keterlambatan dan jadwal pelaksanaan proyek. Berdasarkan uraian diatas, maka

dapat diartikan bahwa pada pelaporan pertama, proyek mengalami keterlambatan
dari segi waktu dan keuntungan dari segi biaya.

3. Proyeksi biaya dan jadwal akhir proyek

Dan indikator varian dan indek kinerja, ternyata proyek Janti Fly Over mengalami
keuntungan sebesar Rp 7.372.518.263,81 dan perkiraan total biaya hingga akhir
proyek (EAC) =RP 21.968.316.186,19 dan mengalami keterlambatan penyelesaian
proyek 3han dengan perkiraan penyelesaian proyek (EAS) =437 hari.
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6.2.5 Pelaporan kelima

i- Ditinjau dari nilai varian terpadu didapat:

Varian biaya (CV) =+Rp6.995.081.281,76

Varian jadwal (SV) =- Rpl.011.642.631

Sesuai ketentuan yang ada bahwa nilai vanan yang bernilai "positif berart,
pengeluaran biaya pelaksanaan proyek lebih kecil dan anggaran bila ditinjau dari
segi biaya dan waktu penyelesaian lebih cepat dan jadwal bila ditinjau dari segi
waktu. Varian yang bermlai "negatif berart, pengeluaran biaya pelaksanaan
proyek lebih besar dan anggaran bila ditinjau dan segi biaya dan waktu
penyelesaian mengalami keterlambatan dan jadwal bila ditinjau dan segi waktu.
Dari hasil hitungan dapat diartikan bahwa :

Vanan biaya (CV) -> pengeluaran biaya proyek lebih kecil dan anggaran
Vanan jadwal (SC) -> waktu penyelesa,an mengalami keterlambatan dan jadwal
Vanan biaya mengalami penyimpangan sebesar 23.84% ([+Rp 6.995.081.281,76 /
RP 29.340.834.450] x100%) >10%, berart, dapat dikategorikan penyimpangan
yang tinggi.

Varian jadwal mengalami penyimpangan sebesar-3.45% ([- Rp 1.011.642.631 /
Rp 29.340.834.450] x,00%) <10%, berarll dapat dikategonkan penyimpangan
yang kecil
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2. Ditinjau dari indek kinerja didapat:

Indek kinerja biaya (CPI) = 1.2250

Indek kinerja jadwal (SPI) =0.9892

Sesuai ketentuan konsep Nilai Hasil bahwa indek kmerja biaya (CPI) =1.2250 >
1, hai ini dapat dikatakan bahwa proyek tersebut biaya pengeluarannya lebih kecil
dan anggaran yang telah direncanakan (untung), sedangkan untuk indeks kmerja
jadwal (SPI) = 0.9892 < ,, dapat dikatakan bahwa proyek mengalami
keterlambatan dan jadwal pelaksanaan proyek. Berdasarkan ura,an diatas, maka
dapat diartikan bahwa pada pelaporan pertama, proyek mengalami keterlambatan
dan segi waktu dan keuntungan dari segi biaya.

3. Proyeksi biaya dan jadwal akhir proyek

Dari indikator vanan dan indek kinerja, temyata proyek Janti Fly Over mengalami
keuntungan sebesar Rp 5.961.756.693,69 dan perkiraan total biaya hingga akhir
proyek (EAC) =Rp 23.379.077.757,31 dan mengalami keterlambatan penyelesaian
proyek 1hari dengan perkiraan penyelesaian proyek (EAS) =435 hari.
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Dari * diatas dapat dis,mpu|ka„ bahM ^ penydengaraan ^ ^
berjalan de„ga„ seraestim/a. Pada ^ ^^^ ^^^^^
teoad, keteriambatan pelaksanaan proyek dM pengek[aran ^ ^ ^
anggaran, ha] ,„, diak.batkan oleh hal-hal sebaga, berikut:
1. Kurangnya koordinasi antura Delakran, t,„pelaksana lapangan dengan pengawas, sehingga

-engak.'batkan penundaan dalam pengambt.an keputusan

2 PerUbaha" deSa'" ya',g **""• >-' P-^han jenrs ponda, pada p|(ar
-h,„gga mengak,batka„ penundaan pelaksanaan pekerjaan

3. Kerusakan peralatan vane keran .man;y ng kerap terjad, yang mengakibatkan keterlambatan
pada pekerjaan yang lainnya

<• Kemacetan ,.lu ,,„„ yang ^ ^ ^ ^^ ^^
Pe^gkatan yang „„ggl, sellmgga ^^ ^ ^^ ^
dilaksanaknn mengalami gangguan

(Sumber: laporan PK, Sony 2001 dan PT. Adhi Karya)
Dengan adanya keterlambatan pelaksanaan pekerjaan, maka PT. Adh, Ka^a

selakn kontraktor mengadakan revs, ,mr n,Ml, ^^ ^ ^
*—*» una* memperbark, reneana kerja yang ,ama seh.ngga dapa,
-ngejar keterlambatan ya„g terdahulu, ^ ^ ^^ ^

dilakukan pada bulan agustus ?001 fern o, * i ,bsius_uui (CCO 2) dan bulan Oktober 2001 (CCO 3) hai

'"' d"akUkan Sebaga' tmdaka" ™"k~- terjad,nya peny,mpa„gan pada
W3k,U Sda,1JUtnya' **""» ™«"-™ *°>* «-Pa. berj.,.„ sesua, dengan yang
diharapkan.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari „rala„ p^^ sebe|umnyaj ma][a ^^^^^^.^
>• Performance proyek dan seg, b.aya pada ^ p^m ^ ^^

Won. menunjukkan bah™ pengeluaran b,,ya ,ebjh ^ ^ ^^( ^^
^ a„ggaran total) ^ ^ seg] ^ ^.^ ^ ^ ^^
-galam, keterrambatan dan rencana ( , ban dari Jadwal). DaIam ha| m, dapat
drkatakan secara umum bahwa performance proyek baik

2. Prakiraan biaya sampa, akhir proyek ^ proyek Jan(j ^ ^ ^ ^
Saa,^ora„^toma (awaJ ^ Aguste 2oo|) ^^^^^^ m
(keuntungan sebesar RP,782,73.7,6,39 Manggaran), $m^_ ^
<*«' b„lan Agustus 2001) ada,ah RP2,379.077.757,3, (keuntungan sebesar
RP5.96,.75,693,69 dari anggaran),^^^ ^ ^ ^^
200,, ada,ah Rp23,42.7,0.692,32 (keuntungan sebesar Rp,,9,,23 757 68 da„
anggaran,, saa, pdaporm keempm ^^ ^ ^ ^ ^
Rp2..968.3,,,86,,9 (keuntungan sebesar Rp7.372.5,,263,8, dar, anggaran),
dan saWora„ kelma ^ ^ ^ ^ ^ ^^^
(keuntungan sebesar Rp7.861.515.650 dan anggaran)
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3- Perk,raan waktu untuk menyelesaran proyek sampa, denga„ akh.r proyek Ja„ti ,
^d,dasarka„ ^,Klap„rmp„llma (awa, bu(an Agusius 2oo[) ada|ah ^
har, (terlambat , bar, dar, rencana),^,,, W„u (akh|r ^ ^ ^
-alah 435 bar, (ter.amba, Ihan dar, rencana), pelapim„, ,„„„ (.kn, ^
member 2001) adalah 439 har, (terlambat 5han dar, rencanat ,

ucu, rencana), pelaporan

kee"""" (aW8' bU'a" <****< ^ ^alah 437 har, (,er,amba, 3har, dar,
-cana), dan pada pelapom„ fc/„„„ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^
(terlambat 1han dari rencana).

7.2 Saran

Dari studi tugas akhir ini, saran yang dapa, d,an,urkan adalah
«- ««* leh„jauh lag, ten,a„g „aI|an ^ ^ ^^^ ^
°- dar, seg, b,aya dan waktu denga„ mengg„„aka„ ,ne,ude toin selain Mel0(fe
Konsep N„a, Has,, untuk memband,„gka„ has„ amlisis „„,,

ly



PENUTUP

Dari laporan Tugas Akhir ini dapat diambil beberapa pelajaran berguna

tentang pentingnya membuka wawasan bagi para mahasiswa yang berkecimpung

dalam dunia karir pada umumnya dan dunia konstruksi pada khususnya karena

dengan mempelajari manajemen konstruksi, tidak cukup hanya dengan pengetahuan

struktur saja, sehingga kita tidak bpleh berhenti untuk selalu menambah wawasan

dan meningkatkan ketrampilan untuk menghadapi sistem sosialisasi global yang

sangat gencar dilakukan seluruh manusia untuk berebut mendapatkan tempat dan

beraktualisasi dengan dirinya.

Khusus untuk mahasiswa teknik sipil ada semacam tuntutan untuk selalu

berusaha mengikuti perkembangan teknologi konstruksi agar dapat memberikan

yang terbaik bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan negara karana sebagai seorang

muslim yang baik adalah seorang muslim yang dimana setiap kehadirannya akan

selalu mendatangkan manfaat bagi lingkungan sekitarnya sehingga apa yang kita

harapkan untuk menjadi insan kamil dan khusnul khotimah insya Allah akan

tercapai sehingga tidak sia-sia Allah menciptakan seseorang manusia dengan

membawa amanat sebagai pemelihara alam semesta untuk digunakan selayaknya

sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah dan sesuai dengan apa yang

diajarkan Rosullullah Nabi BesarMuhammad SAW kepada umatnya.
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Tidak lupa penulis berharap akan adanya kritik dan saran yang membangun

dari semua pihak yang sadar betapa pentingnya sebuah kesempumaan untuk

membawa amanat Allah agar kita selalu "Fastabiqul Khairat" demi tercapainya

kesejahteraan umat Islam dimasa yang akan datang. Karena penulis sadar akan

kelemahan dan kehilafan yang ada dalam karya ini, karena sudah sudah merupakan

Sunnatullah bahwa tidak ada manusia yang sempurna kecuali hamba-hamba yang

memang terpilih oleh Allah, oleh karena itu penulis akan selalu menerima dengan

lapang dada atau segala masukan yang bersifat membangun terhadap karya ini

Allamdulillahirabbilalamiin segala puji bagi Allah SWT. Dimana atas berkat

rahmat, hidayah dan barokah-Nya maka laporan ini dapat terselesaikan, dan semoga

Allah selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua agar kita

selalu dibimbing pada jalan yang benar yaitu jalan orang-orang yang sabar dan

bertakwa. Amin

Yogyakarta, Februari 2002

Penulis,
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REALISASI KEUANGAN
PROYEK JANTI FLY OVER

PROPINSI D.I. YOGYAKARTA

DATE

MC 12, AGUSTUS 2001
|(°5 AGUSTUS 2001)
31 AGUSTUS 2001

30 SEPTEMBER 2001

MC 14, OKTOBER 2001
[O4AGUSTUS2001)
31 OKTOBER 2001

REALISASI KEUANGAN

RP.13.351.977.190,19

RP. 15.947.219.735

RP-17.577.695.396

RP-18.055.216.353,49

RP.19.112.011.781

Lampiran 8



DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PRASARANA WILAYAH
DIREKTORATJENDERAL PRASARANA WILAYAH
PROYEK PEMBANGUNAN JALAN DAN JEMBATAN 0.1. YOGYAKARTA*»- Road UU„. MagUwoMo, D,pot, Sleman Te,,,Fa, , ™, S^'g^j*

Nornor

Lampiran
UM.01.11-BANG/BM/ VJJI/
1 (satu) lembar 7-2001 Yogyakarta, Tl Agustus 200]

Kepada Yth.

Bapak Direktur Prasarana Wilavah Tengah
Direktorat Jenderal Prasarana Wilavah
di -

Jakarta

Perihal ^HinyUl^aiuaiLFis !)Ip T A 2
001.

Memperhatikan Memo Dinas Kisubdu Fv,i, • ,
UM.oi.oi/PEio/ni/5/2000 t^i ^T ->™ dan kmerja Nomor ••bersama ini kami Lmv^T^V^ 20r0.°,Pc^al te^ut pada pokok surat.
Pmv^i- p 1 r Lapoian kemajuan 1-isik dan Keuangan DIP TA ?om H,wPio>.k Pembangunan Jalan dan Jembatan D1Y Status tanggal Jj^s2<>)>1 '
Demikian disampaikan atas perkenan Bapak kami ucapkan Icruna kas,l,

''"'<&v:^^eInTr^j7Prove k

liMl _ lUi .

\ JCWRM"AN D.I. YOrjVAKARTV? _=!

1. Ketua Bappeda Propinsi ~Dfv7 Up. Bidnn° Y)
2. Kepala Dinas PU Prop. DIY
3. Kepala Diiias PiJ Bina Marga Kan. Sieman.
4. Pertingga]

!.^..Wf'iAPI.ll--r..-LM.-.TlFiln.

\%\ li7..Sofv;uwizi/. CITS
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DEPARTEMEN PERMUKIMAN DAN PRASARANA WILAYAH
DIREKTORATJENDERALPRASARANA WILAYAH
PROYEK PEMBANGUNAN JALAN DAN JEMBATAN D.I. YOGYAKARTA
Jl. Ring Road Utara, Maguwoharjo, Depok, Sieman Telp./Fax. (0274) 561571 Yogyakarta 55282

Nomor : UM.01.11-BANG/BM/X/3 3J /2001
Lampiran : 1 (satu) lembar

Kepada Yth.
Bapak Direktur Prasarana Wilavah Tengah
Direktorat Jenderal Prasarana Wilavah
di -

Jakarta

Yogyakarta, 1 -- to —2001

Mohon disampaikan Kepada Yth,

Bapak 3i-iyone.

Perihal : Laporan Kemajuan Fisik dan Keuangan DTP T. A. 2001.

Memperhatikan Memo Dinas Kasubdit Evalua.si dan Kinerja Nomor •
LM.01.01/PE10/nP5/2000 tanggal 20 Marct 2000 perihal tersebut pada pokok sura!
bersama ini kami sampaikan Laporan Kemajuan Fisik clan Keuangan DIP TA. 2001 dari
Proyek Pembangunan Jalan dan Jembatan DIY Status ttt/tggal JO September 2001.

Demikian disampaikan atas perkenan Bapak kami ucnpkan terima kasih.

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Ketua1 pappeda Propinsi DIY ( Up. Bidang V ).
2. Kepala Dinas PU Prop. DIY
3. Kepala Dinas PU Bitia Marga Kab. Sieman.
4. Pertinggal

-/
§c r.A''.'.(V

v.*
A

** \ \9 ^N. •"•) ^ %\ ^

C:\DATAVd.t».2KTO^P.DJPFORMATIFta

Peinj.]iipH-KPrc)>'el

lL.^ttiV'an_Aziz, C'ES
~~"MP. 110 035 037 /
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DEPARTED PERMUKIMAN DAN PRASARANA WILAYAH ___
DIREKTORATJENDERALPRASARANA WILAYAH 1
PROYEK PEMBANGUNAN JALAN DAN JEMBATAN D.I. YOGYAKARTA mU,
Jl. Ring Road Utara, Maguwoharjo, Depok, Sieman Telp./Fax. (0274) 561571 Yogyakarta 55282

Nomor

Lampiran
: t7.\f.0l.ll.-B.ANG/BM'-Xl.-^/c-V'2(K)
•' 1 (satu) lembar Voyyakaria, .1 TJopomber 2001

Kepada Yth.

•V Bapak Direktur Prasarana Wilavah Tcnpah
Direktorat./endcral Prasarana Wilavah '
di -

Jakarta

Perihal •^HiUiJ^^ -,. A 2()f)1

Memperbatikr
U

ber

r •o>a.i omba„_u„,„ ,,,-„.,„ d,„ Je,nb,,.„, l)ly ,.„„„,/m/wrf ;/ Mm/)» ^
omor :

ok surat.

A. 2001 dari

Demikian disampaikan alas perkenan Bapak kami uoapkan ,,,!,,,„ k,s
-:asi,i.

f/W Vk-iViiV.TTrpftnpm Provek

jfpi7rEn'FW7TU77Jil-7D77

\^7>\ ir«» Aziz, CKS
^^^#^10 035 037 /

Icoiiziisan.cii.inrnpaikan_k_cp.atla Yth.
1. Ketua Bappeda Propinsi DS V(lp. m\l)Ui, y }
2. Kepala Dinas kimpraswil Prop. DIV
3. Kepala Dmas PU Bina Vlarga K.ib. Sicilian.
4. Perfinaual
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